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ABSTRAK

Aji, Galih Fram. 2011. Penerapan Metode Quantum Teaching Disertai Kartu
Bergambar Pada Materi Klasifikasi Hewan Terhadap Hasil Belajar Siswa
SMP N 1 Jatibarang Brebes. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Negeri Semarang. Drs. Sigit Saptono, M.Pd. dan Drs. Supriyanto, M.Si.

Berdasarkan wawancara dengan siswa banyak yang merasa proses belajar
di sekolah lebih banyak menggunakan metode ceramah di setiap pokok materi,
sehingga pembelajaran terkesan monoton dan kurang melibatkan siswa secara
aktif. Keadaan ini mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai taraf
maksimal. Metode pembelajaran Quantum Teaching memiliki suatu kerangka
pengajaran yang efektif dan lebih menarik perhatian siswa yang dapat
mengoptimalkan hasil belajar. Media kartu bergambar merangsang pembelajaran
yang menyenangkan sehingga memudahkan konsentrasi dan membantu proses
berpikir siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode
Quantum Teaching disertai kartu bergambar terhadap hasil belajar siswa SMP N 1
Jatibarang Brebes pada sub konsep klasifikasi Hewan. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah penerapan metode quantum teaching disertai kartu bergambar
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP N 1 Jatibarang pada sub konsep
klasifikasi hewan.

Penelitian dilakukan pada kelas VII SMP N 1 Jatibarang Brebes, dengan
kelas VII B dan VII F sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII C dan kelas
VII E sebagai kelompok kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar, sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa SMP N 1 Jatibarang Brebes. Rancangan
penelitian ini adalah Randomized Control Group Pretest-Postest. Data yang
terkumpul dianalisis secara kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan Thiwne untuk uji kesamaan rata-rata delta
nilai pretest-postest kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan taraf kepercayaan
95% dan dk=158 adalah sebesar 4,989, sedangkan tup = 1,98. Thiwng > Tiabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, rata-rata delta nilai pretest-postest
siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan demikian
didapat rata-rata hasil belajar siswa berbeda secara signifikan, kelompok
eksperimen (74,60) lebih besar daripada kelompok kontrol (66,15).

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Metode
Quantum Teaching disertai kartu bergambar berpengaruh terhadap hasil belajar
materi klasifikasi hewan di SMP N 1 Jatibarang Brebes.

Kata kunci : Quantum Teaching, Kartu Bergambar, Klasifikasi Hewan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains merupakan kombinasi dari produk dan proses. Produk sains
merupakan pengetahuan yang terakumulasi dan tersusun, sedangkan proses
sains adalah sikap ilmiah dan metode Inkuiri. Kurikulum sains pada awal
kemerdekaan hingga tiga dasawarsa kemudian, cenderung menggunakan
pendekatan ekspositori dengan fokus pada isi atau produk sains. Siswa
diharuskan menghafalkan rumus, hukum, konsep, dan sebagainya, tanpa
memahami bagaimana dan mengapa rumus, hukum, dan konsep itu disusun
atau dibentuknya. Mengingat akan perkembangan sains yang pesat dengan
fakta yang semakin banyak terakumulasi, tidak mungkin seseorang untuk
menghafalkan fakta tersebut. Apa yang perlu dipahami adalah struktur konsep
dalam sains (Miarso 2007).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains adalah mata pelajaran
ditingkat SMP/MTS yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis. Hal tersebut dimaksudkan agar penguasaan siswa tidak
hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan pembelajaran IPA atau sains
ini dengan memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman
produk sains. Hal tersebut juga sesuai dengan tingkat perkembangan mental
siswa SMP/MTS yang masih berada pada fase transisi dari konkret ke formal
sehingga akan sangat memudahkan siswa untuk belajar merumuskan konsep
secara induktif berdasarkan fakta-fakta empiris di lapangan (Prasodjo et
al.2007).

Berdasarkan wawancara dengan siswa, banyak yang merasa proses
belajar mengajar cukup baik. Kegiatan pembelajaran di sekolah lebih banyak
menggunakan metode ceramah di setiap pokok materi, sehingga pembelajaran

terkesan monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Keadaan ini



mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai taraf maksimal. Hasil
ulangan harian sebelumnya pada materi organisasi kehidupan diperoleh
ketuntasan klasikal 53 % dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar
66. Pembelajaran remidial yang dilaksanakan setelah mengetahui hasil dari
ulangan harian hanya memperoleh ketuntasan klasikal 66 % dengan kriteria
minimal (KKM) sebesar 66.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, guru dituntut
mencari dan menemukan suatu cara yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Artinya, guru diharapkan dapat menerapkan suatu variasi
metode pembelajaran yang baru yang dapat meningkatkan minat dan
semangat belajar siswa.

Metode pembelajaran yang saat ini diperlukan adalah metode
pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menuntut keaktifan siswa. Salah satu
metode pembelajaran yang dapat dipilih yaitu metode pembelajaran Quantum
Teaching dengan kerangka pengajaran TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasi, Ulangi, Rayakan).

Hasil penelitian Tka Yuli Listyarini (2006) menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching efektif untuk
mengaktifkan siswa SMP Negeri 1 Blora pada materi sistem pernapasan
manusia, diketahui bahwa model pembelajaran Quantum Teaching efektif
untuk memaksimalkan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Blora pada materi
sistem pernapasan manusia.

Quantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
Quantum Teaching, dengan demikian adalah pengubahan bermacam-macam
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi
ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi
kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan
bagi orang lain (DePorter 2002).

Media pembelajaran juga berpengaruh terhadap pemahaman siswa

pada suatu konsep materi. Salah satu media yang dianggap menarik perhatian



siswa adalah media kartu. Dalam hal ini yang akan digunakan adalah media
kartu bergambar.

Penggunaan metode dan media harus disesuaikan dengan konsep
materi yang akan diajarkan. Materi klasifikasi hewan biasanya disampaikan
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cenderung berusaha
menghafalkan materi yang telah diberikan oleh guru. Sedangkan materi
klasifikasi banyak mengandung istilah-istilah ilmiah dalam IPA khususnya
Biologi, dimana istilah-istilah tersebut merupakan hal yang baru bagi siswa
kelas VII. Kombinasi metode Quantum. Teaching dan kartu bergambar
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang
dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan alasan tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul
“penerapan metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar pada materi
klasifikasi Hewan terhadap hasil belajar siswa SMP N 1 Jatibarang”.
Permasalahan

Apakah penerapan metode Quantum Teaching disertai kartu
bergambar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP N 1 Jatibarang
pada materi Klasifikasi Hewan?

Penegasan Istilah
Metode Quantum Teaching

Menurut DePorter (2002), Quantum Teaching adalah penggubahan
belajar yang meriah, dengan segala nuansanya. Quantum Teaching berfokus
pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, Segala hal yang dilakukan
dalam kerangka Quantum Teaching dibangun di atas prinsip Bawalah Dunia
Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka.

Metode pembelajaran Quantum Teaching dilakukan berdasarkan suatu
kerangka pengajaran yang dikenal sebagai TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasi, Ulangi, Rayakan).

Kartu bergambar
Gambar dan ilustrasi fotografi mempunyai nilai tertentu, yaitu bersifat

konkret, tak terlalu terbatas pada ruang dan waktu, membantu memperjelas



masalah, membantu kelemahan indera, mudah didapat, relative murah,
disamping mudah digunakan (Danim 1994). Selain kelebihan-kelebihan
tersebut, gambar/foto mempunyai beberapa kelemahan (Sadiman et al. 2002),
yaitu:
a. Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata.
b. Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran.
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
Kartu bergambar yang dibuat berukuran 7x10 cm dan berisi gambar
makhluk hidup beserta ciri khusus yang dimilikinya.
Hasil belajar
Hasil belajar merupakan nilai dari pre test dan posttest. Pre test
dilakukan pada awal pembelajaran, sedangkan posttest dilakukan pada akhir
pembelajaran. Setelah mendapatkan data nilai pre test dan posttest, kemudian
dicari selisih antara nilai pre test dan nilai posttest. Adapun KKM IPA
Biologi di SMP N 1 Jatibarang adalah 66
Materi klasifikasi Hewan
Merupakan salah satu materi pelajaran [PA Biologi untuk siswa SMP
kelas VII semester 1 dengan kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk
hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Materi yang diajarkan pada materi
klasifikasi hewan terdiri dari hewan vertebrata dan invertebrata, tingkatan-
tingkatan takson hewan, hewan homoiterm dan poikiloterm, dan aturan tata
nama ganda.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode Quantum
Teaching disertai kartu bergambar terhadap hasil belajar siswa SMP N 1
Jatibarang Brebes pada materi klasifikasi Hewan.
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi siswa



a. Menambah pengetahuan siswa mengenai konsep klasifikasi makhluk
hidup melalui pembelajaran yang lebih menarik.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Menumbuhkan sikap kerjasama kelompok yang baik.
Bagi guru
a. Menambah variasi metode pembelajaran Biologi yang menarik dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efisien.
Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memberikan
sumbangan sebagai salah satu variasi metode pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi peneliti
Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh pemecahan masalah
dan diperoleh metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan melakukan penelitian ini, peneliti juga dapat menambah ilmu
pengetahuan dan pengalaman untuk dapat digunakan dimasa yang akan

datang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakekat Pembelajaran Biologi

Hakikat biologi sebagai salah satu ilmu pengetahuan alam tercermin
dalam tujuan pendidikan biologi dan metode mengajar yang digunakan.
Hakikat ilmu pengetahuan alam termasuk biologi adalah memperoleh
kebenaran secara empirik. Kebenaran ini diperoleh melalui proses dan sikap
ilmiah tertentu. Proses itu misalnya pengamatan dan eksperimen, sedangkan
sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur pada saat sedang mengumpulkan dan
menganalisis data. Proses dan sikap ilmiah ini dapat melahirkan penemuan-
penemuan yang dapat berupa fakta, atau teori dan penemuan-penemuan ini
disebut produk. Dengan demikian secara garis besar IPA termasuk biologi
dapat didefinisikan terdiri atas tiga komponen, yaitu (1) sikap ilmiah, (2)
proses ilmiah, dan (3) produk ilmiah (Hajar 2004).

Biologi dalam satuan pendidikan SMP tergabung dalam mata
pelajaran IPA. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari (Anonim, 2006). Hakikat pembelajaran biologi tergantung pada misi,
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Hakikat pembelajaran biologi adalah
penerapan dari rumusan, tujuan dan sasaran pembelajaran, sedangkan tujuan
dan sasaran merupakan manifestasi dari sebuah pengajaran. Mata pelajaran
IPA di SMP/MTs bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan dalam
mengembangkan produk, sikap dan proses dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pembelajaran IPA biologi
lebih menekankan pada pendekatan keterampilan proses sehingga siswa
menemukan fakta, membangun konsep-konsep, teori dan sikap ilmiah di
pihak siswa yang dapat berpengaruh positif terhadap kualitas maupun produk
pendidikan.



Metode Pembelajaran Quantum Teaching
Quantum Teaching adalah suatu metode pembelajaran yang memiliki
asas utama Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita dan Antarkan Dunia Kita
ke Dunia Mereka. Asas utama ini mengingatkan kita pada pentingnya
memasuki dunia siswa sebagai langkah pertama. Tindakan ini secara tidak
langsung akan memberi izin bagi seorang guru untuk memimpin, menuntun
dan memudahkan perjalanan siswa menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan
yang lebih luas dengan cara mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan
sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah,
sosial, atletik, musik, seni, rekreasi, atau akademis mereka. Langkah kedua
yang harus dilakukan adalah Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka,
maksudnya adalah seorang guru harus memberikan pemahaman kepada
siswanya mengenai fenomena yang telah terjadi sehingga mereka dapat
membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan
menerapkannya pada situasi baru. Menurut DePorter (2002) Quantum
Teaching memiliki lima prinsip atau kebenaran tetap serupa dengan asas
utamanya yang mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching. Prinsip-
prinsip tersebut adalah:
a. Segalanya berbicara
Segala sesuatu mulai dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari
kertas yang dibagikan hingga rancangan pelajaran yang dibuat semuanya
berisi pesan tentang belajar.
b. Segalanya bertujuan
Semua yang terjadi dalam penggubahan belajar yang dilakukan
mempunyai tujuan akhir yang ingin dicapai.
c. Pengalaman sebelum pemberian nama
Proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mendapat
informasi awal sebelum mereka memperoleh inti materi yang akan mereka

pelajari.



d. Akui setiap usaha

Siswa patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri

mereka dalam setiap proses belajar yang dilalui.
e. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan!

Memberikan perayaan/ penghargaan kepada siswa yang mau berperan
aktif dalam proses pembelajaran akan memberikan umpan balik mengenai
kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.

Metode pembelajaran Quantum Teaching memiliki suatu kerangka
pengajaran yang efektif dan lebih menarik perhatian siswa yang dikenal
dengan kerangka belajar TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan).

a. Tumbuhkan
Tumbuhkan merupakan tahap dimana seorang guru harus mampu
menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan. Dalam tahap ini kita harus berusaha puaskan AMBAK (Apa
Manfaatnya BagiKu), menemukan AMBAK sama saja dengan
menciptakan minat dalam apa yang sedang dipelajari dengan
menghubungkanya dengan dunia nyata. Jika telah mengetahui manfaat
yang akan diperoleh maka secara tidak langsung akan timbul motivasi
dalam diri siswa untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai
apa yang akan mereka pelajari. Tahap tumbuhkan ini dapat dilakukan
dengan cara menggali permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan materi yang akan disampaikan.
b. Alami
Alami merupakan tahap dimana guru menghadirkan pengetahuan
yang dapat dengan mudah dimengerti oleh siswanya. Dalam tahap ini
siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan awal
berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan kaitannya dengan konsep
yang akan dipelajari.tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan

pengamatan lingkungan atau praktikum.



Namai

Namai merupakan tahap dimana guru memberikan kata kunci,
konsep, model, rumus, dan strategi atas pengalaman yang telah
diperoleh. Dalam tahap ini, siswa dengan bantuan guru berusaha
menemukan konsep atas pengalaman yang dilewati dan pengetahuan
awal yang telah dimiliki. Tahap penamaan memacu struktur kognitif
siswa untuk memberikan identitas, menguatkan dan mendefinisikan apa
yang telah dialaminya. Proses penamaan dibangun dengan pengetahuan
awal dan keingintahuan siswa sehingga pada tahap inilah merupakan
saat yang tepat untuk mengajarkan suatu konsep yang seharusnya
kepada para siswa. Pemberian nama setelah pengalaman akan
menjadikan sesuatu lebih bermakna dan berkesan bagi siswa. Untuk
membantu penamaan dapat digunakan gambar, alat bantu, kertas tulis
dan poster dinding.
Demonstrasikan

Demonstrasikan merupakan tahap dimana siswa diberi kesempatan
untuk membuat kaitan, berlatih dan menunjukkan bahwa mereka tahu.
Demonstrasikan bisa dilakukan dengan penyajian di depan kelas,
permainan, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan hasil pekerjaan.
Ulangi

Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan
rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini!”. Semakin sering dilakukan
pengulangan, pengetahuan yang dimiliki siswa akan semakin
mendalam. Tahap pengulangan bisa dilakukan dengan menegaskan
kembali pokok materi yang telah dipelajari, memberi kesempatan siswa
untuk mengulangi pelajaran dengan teman yang lain, atau melalui
latihan soal.
Rayakan

Rayakan merupakan pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan

pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Rayakan bisa
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dilakukan dengan memberikan pujian, bernyanyi bersama, pamer pada
pengunjung, pesta kelas (DePorter et al 2002).

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa strategi pembelajaran
TANDUR efektif diterapkan dalam pembelajaran. Dibuktikan dalam
penelitian Azhar (2007) bahwa KBK yang dipadukan dengan strategi
TANDUR dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik,
lebih memotivasi semangat belajar siswa dan menghasilkan output yang
memuaskan. Diungkapkan dalam penelitian Nurina (2007) bahwa pengaruh
penerapan model pembelajaran Quantum dengan tahapan belajar TANDUR
lebih baik daripada penerapan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan
kreativitas matematika siswa. Selain itu, penelitian Sawitri (2009) juga
menunjukkan bahwa penerapan Quantum Teaching dengan mengikuti pola
TANDUR dapat menstimulasi motivasi belajar anak. Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut, diharapkan penerapan pembelajaran TANDUR ini juga
dapat mengoptimalkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi sistem
gerak manusia.

Media Kartu Bergambar

Media pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan alat dan media pembelajaran diharapkan siswa akan
lebih mudah menerima materi pembelajaran. Selain itu, siswa akan merasa
lebih senang dan tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, media
pembelajaran perlu dikelola dengan baik.

Media pembelajaran memang dirancang untuk kepentingan para
siswa. Tujuannya adalah bagaimana agar kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menarik dan variatif sehingga para siswa dapat belajar dari berbagai
sumber balajar yang tidak hanya terbatas pada guru dan buku paket atau buku
teks.

Menurut Septiana (2008) media dapat digunakan sebagai sarana untuk
merangsang pembelajaran yang menyenangkan sehingga memudahkan

konsentrasi dan membantu proses berpikir siswa. Diungkapkan juga dalam
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penelitian Sutjiono (2005) bahwa media sangat diperlukan oleh guru dalam
penyampaian materi pembelajaran.

Salah satu media yang dipandang menarik adalah media kartu.
Modifikasi media kartu yang akan digunakan dibuat oleh guru dengan
mempertimbangkan unsur murah, praktis dan fleksibel. Media kartu tersebut
meliputi 1) kartu huruf, 2) kartu kata, 3) kartu kalimat serta 4) kartu gambar
(Gondo, 2007, diakses 23 Januari 2008).

Media kartu bergambar yang berukuran 7x10 cm dan berisi gambar
hewan beserta keterangan ciri-ciri khusus yang dimiliki digunakan dalam
pengajaran TANDUR sebagai media yang menyertai sehingga konsep yang
dipelajari tidak bersifat abstrak

Pemanfaatan kartu bergambar sebagai media dalam pembelajaran
diharapkan siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep organisasi
kehidupan serta mengatasi keterbatasan pengamatan sehingga siswa mudah
mengingat. Dengan kartu bergambar dapat menyajikan objek yang besar
maupun yang terlalu kecil (tidak dapat dilihat dengan mata telanjang).
Pembelajaran Klasifikasi Hewan

Klasifikasi Hewan merupakan materi pelajaran IPA biologi kelas VII
semester 1 dengan kompetensi dasar mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Materi klasifikasi Hewan yang diberikan
kepada siswa SMP kelas VII hanya terbatas sampai takson kelas.

Makhluk hidup yang memiliki persamaan ciri, dimasukkan ke dalam
kelompok yang sama, klasifikasi dilakukan berdasarkan ciri-ciri tertentu.
Klasifikasi dilakukan untuk memudahkan mengenal berbagai organisme
(Syamsuri et al. 2007).

E. Haeckel mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan morfologi
mikroskopisnya menjadi 3 dunia kehidupan yaitu Plantae (dunia tumbuhan),
Animalia (dunia hewan) dan Protista. Hewan dapat dikelompokkan
berdasarkan atas ada atau tidaknya ruas tulang belakang dalam tubuh

organisme menjadi dua kelompok besar, yaitu hewan yang tidak mempunyai



12

tulang belakang (Avertebrata/Invertebrata) dan hewan yang mempunyai
tulang belakang (Vertebrata).

Standar kompetensi yang ada dalam materi klasifikasi hewan menurut
KTSP adalah memahami keanekaragaman makhluk hidup. Kompetensi dasar
yang harus dicapai dalam pembelajaran tersebut adalah mengklasifikasikan
makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Indikator yang dapat
dilihat dari siswa bahwa sudah mencapai kompetensi dasar adalah siswa
dapat menyebutkan pengertian klasifikasi, siswa dapat menyebutkan
tingkatan takson hewan, siswa dapat membedakan hewan vertebrata dan
avertebrata, siswa dapat membedakan hewan homoioterm dan poikiloterm,
siswa dapat mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu
berdasarkan ciri yang dimiliki, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri hewan
dalam dalam satu filum dan kelas tertentu.

Materi klasifikasi hewan merupakan materi pembelajaran yang
memerlukan metode pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa dalam
mengidentifikasi hewan. Metode quantum teaching merupakan metode yang
membantu siswa untuk dapat mengarahkan siswa memahami materi
klasifikasi hewan. Adapun sintaks pembelajaran materi klasifikasi hewan
dengan menerapkan metode quantum teaching terdapat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1. Sintaks pembelajaran dengan menerapkan metode Quantum Teaching

Sintaks Pembelajaran

Guru Siswa o
Mengaitkan materi yang akan Menjawab pertanyaan guru sesuai
diberikan dengan materi sebelumnya dengan pengetahuan yang dimiliki.
Memberi penjelasan mengenai materi  Mendengarkan penjelasan guru
klasifikasi hewan
Membagi siswa menjadi 8 kelompok  Berkelompok sesuai dengan
untuk melakukan diskusi pada kelompoknya masing-masing A

pertemuan berikutnya



Memberikan tugas rumah kepada

siswa untuk mengamati dan mencatat

Mendengarkan penjelasan guru

dan mempersiapkan tugas yang
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hewan yang ditemukan di sekitar diberikan guru A
lingkungan tempat tinggalnya
Meminta tugas yang telah diberikan Memberikan tugas yang telah
pada pertemuan sebelumnya dikerjakan kepada guru N
Meminta siswa untuk melakukan Melakukan diskusi kelompok
diskusi kelompok materi klasifikasi hewan disertai
dengan media kartu bergambar N
Sintaks Pembelajaran

Guru Siswa o
Meminta siswa untuk Mempresentasikan hasil
mempresentasikan hasil diskusinya di  diskusinya di depan kelas D
depan kelas
Memberikan kesimpulan dari proses Mendengarkan penjelasan dari
belajar yang telah berlangsung guru y
Memberikan tugas rumah untuk Mendengarkan penjelasan dari
mencari artikel tentang hewan-hewan  guru
yang dilindungi oleh Negara atau v
hewan yang hampir punah
Memberikan penyematan pada siswa =~ Melakukan perayaan dengan R

tepuk tangan

5. Hasil Penelitian Yang Relevan

Menurut Zainudin (2008) strategi pengajaran TANDUR efektif

digunakan dalam pembelajaran pokok bahasan sistem pencernaan yang

ditunjukkan dengan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas eksperimen lebih

tinggi dari kelas kontrol.

Selain itu, penelitian Anita (2009) juga

menyimpulkan bahwa strategi TANDUR dapat meningkatkan kualitas
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pembelajaran pada materi pertumbuhan dan perkembangan di kelas VIII C
SMPN 3 Mertoyudan Magelang.

Diungkapakan juga dalam penelitian Fitriawati (2010) bahwa
pengguanaan kartu bergambar dalam pembelajaran materi sistem reproduksi
dengan diskusi model Team Games Tournament dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI [IPA SMAN 11 Semarang tahun ajaran 2009/2010.

B. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan metode quantum

teaching disertai kartu bergambar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

SMP N 1 Jatibarang pada materi klasifikasi hewan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII semester ganjil SMP N 1 Jatibarang
dengan alamat JI. Raya Selatan Jatibarang kabupaten Brebes, tahun ajaran
2009/2010 pada bulan April 2009.

Populasi dan Sampel

Populasi

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Jatibarang yang
berjumlah 320 siswa, terdiri atas 8 kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID,
VIIE, VIIF, VIIG dan VIIH.

Sampel

Pengambilan sampel didasarkan pada teknik cluster random sampling yaitu
pengambilan sampel penelitian berupa kelompok yang dilakukan secara acak
setelah dilakukan uji populasi yang meliputi uji homogenitas dan normalitas
populasi terlebih dahulu untuk mengetahui bahwa semua kelas berawal dari
kemampuan yang sama. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIB
dan VII F sebagai kelas eksperimen, sedangkan siswa kelas VII C dan VII E
sebagai kelas kontrol.

Variabel Penelitian

Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Quantum Teaching
disertai kartu bergambar.

Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa SMP N 1

Jatibarang.

15
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D. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitan ini adalah desain Randomized Control Group Pre
test-Post test.

Tabel 2. Rancangan Penelitian
Kelompok Pengukuran (pretes) Perlakuan  Pengukuran (posttes)

Kelompok Tol X Tl
kontrol

Kelompok To2 Y T2
Eksperimen

Keterangan:

Tol : Pengukuran pretes kelompok kontrol

To2 : Pengukuran pretes kelompok eksperimen

X : Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi

Y : - Pembelajaran menggunakan metode Quantum Teaching disertai
kartu bergambar

T1 :  Pengukuran postes kelompok kontrol

T2 :  Pengukuran posttes kelompok eksperimen

E. Prosedur Penelitian
Persiapan penelitian
a. Dilaksanakan observasi awal untuk mendapatkan data awal siswa berupa
nilai ulangan materi Biologi dan proses pembelajaran yang dilakukan
guru.
b. Dilaksanakan uji homogenitas dan menentukan sampel penelitian
c. Dipersiapkan silabus, RPP, LDS; kartu bergambar, soal-soal pemahaman
materi, serta kuosioner tanggapan siswa.
d. Disusun perangkat tes uji coba, dengan langkah-langkah:
1) pembatasan materi yang akan diteskan
2) menentukan tipe tes
3) menentukan jumlah butir soal
4) menentukan batas waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tes
e. Dilaksanakan tes uji coba soal di luar sampel penelitian.
Uji coba dilakukan terhadap siswa yang telah mendapat materi pelajaran

dengan materi klasifikasi hewan
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Dianalisis tes hasil uji coba.
Setelah dilakukan uji coba perangkat tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis perangkat tes tersebut. Adapun analisis perangkat tes

tersebut adalah sebagai berikut.

1) Validitas Butir Soal
Validitas dalam tes ini ditentukan dengan menghitung koefisien
korelasi total dengan skor awal. Menurut Arikunto (2002)
penghitungan ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi Product moment angka kasar sebagai berikut :
o~ e E
SRR = (LA HR LT —(nr )

Keterangan :

ryy, = Koefisien korelasi skor item dengan jumlah skor total
N = Jumlah peserta

2X = Jumlah skor item

2Y = Jumlah skor total

2XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total

2X* = Jumlah kuadrat skor item

2Y? = Jumlah kuadrat skor total

Setelah diperoleh harga r,, kemudian dikonsultasikan dengan harga r
produck moment. Jika harga ry, lebih besar dari pada harga r tabel
maka butir soal tersebut valid.

Berdasarkan hasil uji coba terhadap kelas VIII SMP 1 Jatibarang,
dari 50 butir soal diperoleh:

Tabel 3. Data hasil perhitungan validitas soal

No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang
dipakai
1. Valid 34 1,2,3,56,7 1,2,3,5 6,7,

g 10, 12, 14, &, 10, 12, 14,
15, 16, 17, 18, 15, 16, 17, 18,
20, 21, 22, 23, 20, 21, 22, 23,
24, 26, 27, 29, 24, 26, 27, 29,
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30, 32, 35, 36, 30, 32, 35, 36,
39, 40, 43, 44, 39, 40, 43, 44,
45, 46, 48, 49. 45, 46, 48, 49.

2. Tidak Valid 16 4,9, 11, 13, 19,
25, 28, 31, 33,
34, 37, 38, 41,
42,47, 50

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11

Uji Reliabilitas atau keterhandalan

Butir soal yang valid belum tentu reliabel. Maka, butir soal yang
baik harus memiliki kriteria reliabel. Penghitungan harga reliabilitas

menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus :
=[] [E=Zee
=l
Keterangan :
I = reliabilitas tes secara keseluruhan
n = jumlah butir soal
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah
S = simpangan baku

Harga r yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel
product moment dengan taraf signifikasi 5%. Jika harga r hitung
lebih besar dari r tabel product moment maka item soal yang diuji
bersifat reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh rj;= 0,959 dan r e =
0,312 dengan n = 40, karena r;; hitung > dari r tabel maka soal uji
coba tersebut bersifat reliabel (data selengkapnya disajikan pada
lampiran 12).

Taraf Kesukaran Butir Soal

Taraf kesukaran yaitu persentase jumlah siswa yang menjawab soal
dengan benar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya

tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus :
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p= B
I
Keterangan :

P = Indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa pada saat tes

Kriteria indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut.

P 0,00 — 0,30 adalah soal sukar

P 0,30 — 0,70 adalah soal sedang

P 0,70 — 1,00 adalah soal mudah

Dalam penelitian ini soal yang digunakan adalah soal dengan taraf

kesukaran mudah, sedang, dan sukar. Hasil perhitungan uji coba soal

adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Data hasil perhitungan kesukaran soal
No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang
dipakai
1. Sukar 4 11, 24, 35, 44 1, 2,3, 5, 6, 7,

2. Sedang 41 1,2,3,4,5,6,7,8, 8 10, 12, 14,
9, 10, 13, 14, 15, 15, 16, 17, 18,
16, 17, 18, 19, 20, 20, 21, 22, 23,
21, 22, 23, 25, 26, 24, 26, 27, 29,
27, 28, 29, 30, 32, 30, 32, 35, 36,
34, 36, 37, 38, 39, 39, 40, 43, 44,
40, 41, 42, 45, 46, 45, 46, 48, 49.
47, 48, 49

3. Mudah S 12, 31, 33, 43, 50

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13

Daya Pembeda Soal

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah.

Daya pembeda dihitung menggunakan rumus berikut.

Ba—0F
DP = i

F(A+E)
Keterangan :

BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas
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BB = Jumlah jawaban benar kelompok bawah
A = Jumlah siswa kelompok atas
B = Jumlah siswa kelompok bawah

Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut :

DP negative atau 0 : Sangat Jelek
DP 0,10 - 0,20 : Jelek

DP 0,21 — 0,40 : Cukup

DP 0,41 -0,70 : Baik

DP 0,70 - 1,00 : Baik sekali

Dalam penelitian ini soal yang digunakan adalah soal dengan kriteria
daya beda cukup, baik, dan baik sekali.
Tabel 5 Data hasil perhitungan daya beda soal

No  Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang
dipakai

1. Sangat Baik 2 48, 49 1,2,3,5,6, 7,

2. Baik 14 5 6, 7, 10, 12, 8,10, 12, 14,

14, 16, 23, 27,30, 15, 16, 17, 18,
36, 43, 45, 50 20, 21, 22, 23,
3.  Cukup 26 1,2,3,4,8,9,13, 24,26, 27, 29,
15, 17, 18, 20, 21, 30, 32, 35, 36,
22,24,25,26,29, 39, 40, 43, 44,
31,32, 34, 35,39, 45, 46, 48, 49.

40, 41, 44, 46

4. Jelek 6 28, 33, 37, 38, 42,
47

5. Sangat jelek 2 11, 19

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 14
g.  Menyusun butir soal tes evaluasi berdasarkan hasil analisis tes uji coba
2. Pelaksanaan penelitian
a. Pembelajaran pada pada kelas kontrol
1) Memberikan tes awal (pre test) untuk mengetahui kemampuan awal
siswa di kelas kontrol.
2) Memberikan pengajaran dengan metode diskusi.
3) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar

siswa dengan metode ceramah.
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b. Pembelajaran pada kelas eksperimen.

Y

2)

3)

Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal

siswa di kelas eksperimen.

Memberikan pengajaran dengan metode Quantum Teaching

menggunakan kerangka pengajaran TANDUR disertai kartu

bergambar.

Langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran  dengan kerangka

pengajaran TANDUR meliputi:

a) Tumbuhkan, yaitu guru memberikan pengetahuan awal
mengenai konsep klasifikasi sehingga siswa tertarik pada konsep
yang akan dipelajari.

b) Alami, yaitu siswa diberi tugas untuk mengamati hewan yang
ada di lingkungan sekitar tempat tinggal dan mencatatnya.

c) Namai, yaitu siswa dibagi dalam 8 kelompok kecil untuk
mendiskusikan dan mengklasifikasikan gambar-gambar yang
ada pada kartu bergambar yang telah dibagikan oleh guru
disertai dengan iringan musik klasik.

d) Demonstrasikan, yaitu siswa diberi kesempatan untuk
mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas.

e) Ulangi, yaitu guru menyatukan konsep yang telah dipelajari dan
memberikan kesimpulan.

f) Rayakan, yaitu guru memberikan pujian, mengadakan perayaan
bersama dengan siswa dengan cara bersorak dan bertepuk
tangan.

g) Memberikan tes akhir (post-test) untuk memgetahui hasil belajar
siswa dengan menggunakan kerangka pengajaran TANDUR

dalam metode Quantum Teaching.

F. Data dan Cara Pengumpulan Data

1.

Sumber dan Jenis Data

a. Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru.

b. Jenis data yang diperoleh adalah:
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Data utama : Hasil belajar siswa
Data pendukung :
1) Aktifitas siswa selama proses pembelajaran

2) Aktifitas guru selama proses pembelajaran

3) Tanggapan siswa terhadap proses pengajaran
Cara Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan metode observasi, tes dan dokumentasi :
a. Data hasil belajar siswa diambil dari nilai pre test dan posttest.
b. Data aktivitas siswa diambil dengan lembar observasi.
c. Data kinerja guru dalam pembelajaran diambil dengan lembar observasi.
d. Data tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran diambil dengan

menggunakan kuosioner.

Metode Analisis Data
Analisis data populasi.
Analisis data populasi dilakukan sebelum peneliti mengambil sampel dari
populasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah populasi yang ada
mempunyai keadaan awal yang sama yaitu bersifat homogen. Apabila data
yang diperoleh mempunyai homogenitas yang sama maka teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling.
Data yang digunakan pada analisis data populasi ini adalah nilai ulangan
harian materi organisasi kehidupan. Hal-hal yang dianalisis pada tahap ini
adalah :
a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Digunakan rumus Chi-Kuadrat.

2:4 E|)

Keterangan:

X2 : Chi Kuadrat
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Ei :frekuensi yang diharapkan
Oi  : frekuensi pengamatan

Jika X? hitung < X? tabel dengan derajat kebebasan dk = 3 maka data
berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 6 Hasil analisis uji normalitas

Kelas X? Hitung X? tabel (0=5%, dk= 3)
VII A 5,9645 7,81
VII B 4,8667 7,81
VII C 3,0195 7,81
VII D 6,7416 7,81
VIIE 5,6060 7,81
VII E 4,0302 7,81
VI G 7,7404 7,81
VII H 4,8077 7,81

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15

Berdasarkan tabel diatas, dari masing-masing kelas thimng < X abel.
Maka dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.
Uji homogenitas

Syarat diizinkannya penggunaan teknik random sampling adalah
apabila semua kelas yang ada dalam populasi homogen. Oleh karena itu
sebelum teknik random sampling digunakan, maka dilakukan uji

homogenitas dengan menggunakan teknik Chi Kuadrat, dengan rumus:

7 =(n10)B - S(m; =1)logs,?}

dengan:

32 _ Z(ni _I)Si2
Z(ni _1)

B =(logs®)) (n; —1)

Keterangan:

s7 = variansi masing-masing kelompok
s = variansi gabungan

B = koefisien Bartlet

n; = jumlah siswa dalam kelas
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kriteria: jika y’hitung < y’tabel maka masing-masing kelompok
mempunyai variansi yang sama (Sudjana 2002).
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas, diperoleh thimng =
4,453 dan Xiabel = 14,07. Karena thimng < X2abe maka data antar
kelompok mempunyai varian yang sama sehingga bersifat homogen.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.
2. Hasil belajar siswa
Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai pretes dan posttes dan dianalisis

dengan rumus sebagai berikut.

% Skor yang diperoleh

Hilal =
y ¥ Skor maksimal

1002

Nilai akhir siswa diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

1 Tugaz+ 2 LKS 4+ 3 Posttest
[

Standar KKM untuk kelas VII tahun ajaran 2009/2010 SMPN 1 Jatibarang

Nilal slewa =

mata pelajaran [PA adalah > 66. Persentase ketuntasan secara klasikal

digunakan rumus sebagai berikut.

Zni
P = x100%

don

Keterangan:

P = Ketuntasan belajar secara klasikal

> ni = Jumlah siswa yang tuntas secara individual (nilai > 66)
>n = Jumlah total siswa

Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih
baik daripada kelompok kontrol, maka digunakan wuji-t satu pihak sebagai
berikut.

X, -X,
nl n2

(nl _1)512 +(n2 _1)322
n+n,-2

t

hitung =

Dengan S =\/
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Keterangan:
X : rata-rata nilai kelas eksperimen
22 : rata nilai kelas pembanding
nl

: jumlah anggota kelas eksperimen

M, : jumlah anggota kelas pembanding
2

S, : varians kelas eksperimen
2

S, : varians kelas pembanding

S2 : varians gabungan

S : simpangan baku

Ho : pl > p2 yang berarti nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kontrol.

Ha :. pnl<u2 yang berarti nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
kurang dari atau sama dengan nilai rata-rata kelompok kontrol.

Dari t piune dikonsultasikan dengan tabel dengan dk = nl+n2-2 dan taraf
signifikan 5% dan 1%. Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung < t1-
1/2a, harga t1-1/2a diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = nl+n2-2 dan
peluang (1-1/2a). Untuk harga t lainnya Ho ditolak. Artinya ada perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Bahwa rata-rata nilai
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol.

Aktivitas siswa

Rentangan yang digunakan adalah 1-4, dan dianalisis dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

fkor yang diperoleh

Persentase alitivitas = Shor total maksimal

¥ LO0%

Dengan kriteria:

Sangat Aktif : 80-100%
Aktif : 70-79%
Kurang Aktif : 60-69%
Tidak Aktif 1 <60%

Data hasil kuesioner tanggapan siswa

Kuesioner tanggapan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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a. Membuat rekapitulasi hasil kuesioner tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran.

b. Menghitung jawaban siswa dengan rumus:

persentazs = ?"T: *100%

FPERPUSTAKAAN

UNNES



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok yaitu dua kelas sebagai
kelompok eksperimen dan dua kelas sebagai kelompok kontrol. Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan April 2010 di SMP Negeri 1 Jatibarang
dengan sampel penelitian siswa kelas VIIB dan kelas VIIF sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VIIC dan kelas VIIE sebagai kelas kontrol.
1. Analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran
Data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diperoleh antara lain data nilai pre test, nilai post test, dan delta nilai pre test-post
test, serta nilai akhir hasil belajar yang diperoleh dari nilai post test, nilai LDS,
dan nilai LKS.
a. Nilai pre test, nilai post test, dan delta (selisih) nilai pre test-post test
Data nilai pre test, nilai post test dan delta nilai pre test-post test siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Nilai pre test, nilai post test dan delta nilai pre test-post test hasil
pembelajaran dengan metode Quantum Teaching disertai kartu
bergambar pada materi Klasifikasi Hewan di SMPN 1 Jatibarang .

Delta pre test-post
Pre test Post test

Komponen test

Eksperimen = kontrol Eksperimen kontrol eksperimen kontrol

Jumlah siswa 80 80 80 80 - -
Rerata 42,40 41,41 71,18 61,84 28,78 20,43

Skor tertinggi 57 57 87 77 57 47

Skor terendah 23 23 53 47 10 0

Jumlah siswa

<KKM

80 80 11 49 - -

*data selengkapnya disajikan pada lampiran 18, 19 dan 20
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rerata nilai post test

27
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siswa kelas eksperimen yaitu 71,18 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu
61,84. Berdasarkan uji t juga diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian
statistik untuk uji t dilakukan dengan program Microsoft Excel 2007.

Untuk mengetahui adanya pengaruh dari pembelajaran dengan metode
Quantum Teaching disertai kartu bergambar dilakukan uji t terhadap delta
(selisih) nilai pre test-post test pada masing-masing kelas. Hasil uji t terhadap
delta (selisih) nilai pre test-post test hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Uji t delta nilai pre test-post test pembelajaran dengan metode
Quantum Teaching disertai kartu bergambar pada materi Klasifikasi
Hewan di SMPN 1 Jatibarang

Kelompo Rerat Varians { tabel Keteranga
N 2 Dk thitung ————
k a (S9) 5% 1% n
Eksperime 8 28,78 117,2905 Terdapat
n 0 perbedaan

158 4,989 1.98 2,61 signifikan
Kontrol = 8 20,43 106,8044
0

*data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa delta nilai pre test-post
test siswa kelas eksperimen berbeda signifikan dengan delta nilai pre test-post
test siswa pada kelas kontrol. Thiwne untuk uji kesamaan rata-rata delta nilai pre
test-post test kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan taraf kepercayaan 95%
dan dk=158 adalah sebesar 4,989, sedangkan t,,. = 1,98 dan atau 2,61. Thiwung >
T, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, rata-rata delta nilai pre test-
post test siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8 di atas, terlihat perbedaan yang
signifikan, baik antara nilai post test maupun antara delta (selisih) nilai pre
test-post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut
menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan, yaitu pembelajaran

dengan metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar pada materi
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Klasifikasi Hewan di SMPN 1 Jatibarang Brebes berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
b. Nilai akhir hasil belajar siswa
Nilai akhir hasil belajar siswa diperoleh dari nilai post test, lembar
diskusi siswa, dan lembar kerja siswa. Data tentang nilai akhir hasil belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Nilai akhir hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan metode
Quantum Teaching disertai kartu bergambar pada materi Klasifikasi
Hewan di SMPN 1 Jatibarang

Kelas Nilai Rata- Ketuntasan
Tertinggi Terendah rata klasikal
Eksperimen 87 58 75 95%
Kontrol 80 55 66 55%

*data selengkapnya disajikan pada lampiran 22

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa rerata nilai akhir hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ketuntasan
klasikal hasil belajar siswa kelas eksperimen yaitu sebesar 95%, sedangkan
ketuntasan klasikal hasil belajar kelas kontrol yaitu sebesar 55%.
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang berlangsung
pada kelas eksperimen dan kontrol dapat disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Persentase (%)

No. Kategori Skor (%) Kriteria Keaktifan
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1. 80-100 Sangat aktif 80 30
2. 70-79 Aktif 18 58,75
3. 60-69 Kurang Aktif 3 11,25
4. <60 Tidak aktif 0 0

Keterangan: Data selengkapnya disajikan pada lampiran 23.
Berdasarkan hasil pada tabel 10 tersebut tampak adanya perbedaan persentase
aktivitas siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

3. Kinerja guru
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Kinerja guru dalam pembelajaran yang diamati mulai dari pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dapat dilihat pada Tabel 11 berikut.
Tabel 11 Rekapitulasi Hasil Observasi kinerja Guru

. . Skor

Aspek yang diamati Eksperimen Kontrol
Pendahuluan 13,3 9,5
Kegiatan inti 435 8,25
Penutup 14 8,5
% Skor 70,8 26,25
Analisis hasil akhir 89,53% 88,75%
Kriteria Baik Baik

Keterangan: Data selengkapnya disajikan pada lampiran 26
4. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran
Perolehan hasil angket siswa terhadap proses pembelajaran materi klasifikasi
makhluk hidup disajikan pada tabel 12.
Tabel 12 Rekapitulasi Kuesioner Tanggapan Siswa pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
No Aspek yang Tanggapan siswa (%)
Ditanyakan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
MSp MSb T™ TIM MSp MSb T™ TIM
1. Mempelajari 66,25 23,75 7,50 2,50 53,75 16,25 15,00 15,00
dahulu materi
yang akan
diajarkan.
ST T TT  STT ST T TT  STT
2. Ketertarikan 61,25 30,00 8,75 - 21,25 33,75 32,50 12,50
siswa dalam
mengikuti
kegiatan
pembelajaran.
SM M ™ STM SM M ™ STM
3. Siswa menyukai 67,50 21,25 11,25 - 17,50 37,50 28,75 16,25
suasana kelas.
SM M ™ . STM SM M ™ STM
4.  Penggunaan 75,00 21,25 3,75 - 16,25 26,25 33,75 23,75
metode Quantum
Teaching disertai
kartu bergambar
dapat memotivasi
siswa.
SM M ™ STM SM M ™ STM
5. Siswa memahami 37,50 56,25 5,00 1,25 20,00 35,00 23,75 21,25
materi klasifikasi
hewan.
SM M ™ STM SM M ™ STM
6.  Siswa menyukai 36,25 58,75 3,75 1,25 15,00 40,00 13,75 31,25
cara mengajar
guru.

Sumber: Data hasil kuesioner tanggapan siswa 27
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M Sp : Mempelajari sepenuhnya
M Sb  : Mempelajari sebagian

T Mm : Tidak mempelajari

TIM  : Tidak ingin mempelajari

SM : Sangat menyukai/ sangat memotivasi/ sangat memahami

M : Menyukai/ memotivasi/ memahami

™ : Tidak menyukai/ tidak memotivasi/ tidak memahami

STM  : Sangat tidak menyukai/ sangat tidak memotivasi/ sangat tidak memaami.
ST : Sangat tertarik

T : Tertarik

TT : Tidak tertarik

STT : Sangat tidak tertarik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen memberikan
tanggapan positif terhadap pembelajaran dengan metode Quantum Teaching yang
disertai dengan kartu bergambar karena menyajikan berbagai macam gambar
hewan yang menarik perhatian siswa, sedangkan siswa kelas kontrol
menunjukkan respon yang tidak sebaik kelas eksperimen.

B. Pembahasan

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba
soal yang dilakukan di kelas VIII C yang telah memperoleh materi klasifikasi
hewan. Uji coba soal ini bertujuan untuk memperoleh soal memenuhi yang
kriteria valid, reliabel, memiliki daya beda dan tingkat kesukaran baik untuk
selanjutnya soal tersebut digunakan dalam penelitian untuk soal pre test dan post
test.

Berdasarkan analisis data populasi, diperoleh bahwa kedelapan kelas berada
pada kondisi awal yang sama yaitu berdistribusi normal dan homogen, maka
pengambilan sampel dapat dilakukan secara cluster random sampling. Setelah
diambil secara acak, didapatkan kelas VIIB yang terdiri dari 40 siswa dan VII F
yang terdiri dari 40 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC yang terdiri
dari 40 siswa dan kelas VII E yang terdiri dari 40 siswa sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan metode Quantum Teaching
disertai kartu bergambar sedangkan kelas kontrol dengan matode yang biasa

digunakan oleh guru yaitu metode diskusi, namun keduanya mendapatkan
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pembelajaran dengan jumlah jam pelajaran yang sama, dengan buku penunjang
yang sama dan guru yang sama.

Sebelum masing-masing kelas mendapatkan pembelajaran, terlebih
dahulu dilaksanakan pre test yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kedua
kelas. Rata-rata kelas eksperimen adalah 42,40 sedangkan kelas kontrol adalah
41,41. analisis tahap awal yang dilakukan mencakup uji normalitas, uji kesamaan
dua varians, dan uji perbedaan dua rata-rata uji dua pihak. Berdasarkan

perhitungan data pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas
berdistribusi normal karena z” ik S %" vl sehingga statistik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah statistik parametrik, sedangkan pada uji F diperoleh
Fhitung (1,1869) < Fuper (1,56) yang berarti bahwa Fhiung berada pada daerah
penerimaan Hy, jadi kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama. Pada uji
t diperoleh thiung (0,798) < tunel (1,98) yang berarti bahwa kelas eksperimen tidak
lebih baik daripada kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa sebelum
mendapat pembelajaran kedua kelas tersebut berada pada titik awal yang sama.

Setelah diberi pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan
metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar adalah 74,60 sedangkan kelas
kontrol 66,15. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa penerapan
metode Quantum Teaching yang disertai kartu bergambar pada materi klasifikasi
hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP N 1 Jatibarang.
Meningkatnya hasil belajar siswa - dapat dilihat dari tingginya hasil belajar dan
ketuntasan belajar siswa dibandingkan dengan kelas kontrol yang mendapat
pembelajaran dengan metode konvensional yaitu metode diskusi. Oleh karena itu
dilakukan uji normalitas, uji kesamaan dua varians, uji perbedaan dua rata-rata uji
dua pihak dan uji satu pihak kanan. Data yang digunakan pada analisis tahap akhir
ini adalah nilai post test sub materi klasifikasi hewan.

Pada uji normalitas data akhir, kedua kelas berdistribus normal dan memiliki
varians yang sama, oleh karena itu statistik yang digunakan adalah statistik
parametrik. Pada uji perbedaan dua rata-rata uji dua pihak, diperoleh -tiper (-1,99)
< thiung (5,331) > teaper (1,98). Karena thiung > twbe maka Hy ditolak yang berarti



33

hipotesis diterima. Jadi ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada uji perbedaan rata-rata uji satu pihak kanan,
diperoleh thiwng = 5,331 sedangkan tupe = 1,98. Karena thiwng > twber maka Ho
ditolak yang berarti hipotesis diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, dengan kata
lain pembelajaran dengan metode Quantum Teaching yang disertai kartu
bergambar lebih baik daripada metode konvensional (diskusi).

Ketuntasan belajar siswa juga menunjukkan bahwa penerapan metode
Quantum Teaching disertai kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa bahkan lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan
metode diskusi, dimana persentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 95,00%
sedangkan kelas kontrol sebesar 55,00%. Dalam kelas eksperimen terdapat 4
siswa (5,00%) yang nilainya tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang sudah ditentukan dari sekolah yaitu 66, sedangkan dalam kelas
kontrol terdapat 44 siswa (45,00%) yang tidak tuntas. Siswa di Kelas Eksperimen
yang nilainya tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) disebabkan
karena pada saat guru menjelaskan materi Klasifikasi Hewan tidak
memperhatikan dengan baik dan pada saat diskusi tidak aktif. Factor yang
membuat 44 siswa di kelas control tidak tuntas disebabkan karena metode diskusi
yang diterapkan tidak membuat sebagian siswa aktif.

Keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan nilai hasil belajar
71,18 dan ketuntasannya 95% _dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam
pembelajaran terdapat tiga faktor yang berperan, yaitu siswa sebagai subyek didik,
guru sebagai motivator dan fasilitator, lingkungan sebagai faktor pendukung yang
saling mempengaruhi. Jika siswa merasa senang pada suasana belajar tertentu,
maka itu akan menimbulkan motivasi belajar yang cukup besar dan meningkatkan
aktivitas belajar siswa tersebut. Menurut Setyoningrum (2007), suasana belajar
yang menyenangkan sangat diperlukan karena dalam kondisi tertekan otak tidak
akan bekerja optimal. Apabila telah muncul perasaan senang dalam mengikuti
proses pembelajaran maka akan menimbulkan ketertarikan dan motivasi untuk

lebih mempelajarinya. Kesan yang baik akan masuk dalam memori yang sewaktu-
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waktu bisa dipanggil. Perasaan senang siswa terhadap pelajaran yang akan
berimbas siswa akan semakin senang mempelajari mata pelajaran tanpa paksaan.
Hal ini terlihat dari proses pembelajaran di kelas Eksperimen. Siswa di kelas
Eksperimen yang menggunakan metode Quantum Teaching lebih banyak
membuat siswa cenderung aktif sehingga mereka lebih tertarik dan termotivasi .
Hal ini juga terlihat dari aspek ketertarikan dan aspek siswa yang menyukai
suasana kelas pada rekapitulasi kuosioner tanggapan siswa.

Senang tidaknya siswa dalam penelitian ini dapat diketahui dari angket
kuesioner tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dibagikan kepada siswa
setelah pembelajaran berakhir. Berdasarkan rekapitulasi kuesioner pada tabel 16,
dapat dilihat bahwa ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode Quantum Teaching yang disertai dengan kartu bergambar
sangat besar, dengan hasil perhitungan sebanyak 91,25% siswa tertarik dengan
pembelajaran tersebut yang akan berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar
di dalam kelas. Meskipun semua siswa merasa tertarik dengan pembelajaran
tersebut, namun terdapat 11,25% siswa yang tidak menyukai suasana belajar
tersebut dengan alasan diskusi yang dilakukan dengan iringan alunan musik klasik
membuat suasana kelas cenderung lebih ramai. 96,25% siswa berpendapat bahwa
penerapan metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar dapat memotivasi
siswa untuk belajar lebih giat dan memudahkan siswa untuk lebih memahami
materi klasifikasi hewan. Pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum
Teaching disertai kartu bergambar yang telah dilakukan mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan karena
mereka dapat melihat berbagai hewan yang disajikan untuk diklasifikasikan. Hal
ini terbukti berdasarkan kuesioner terdapat 88,75% siswa senang berada dalam
suasana belajar seperti itu karena mereka merasa lebih nyaman.

Suasana hati siswa yang seperti itu akan mempengaruhi aktivitas yang
dilakukan oleh siswa. Hal ini terbukti bahwa berdasarkan analisis dari tabel 14
tampak bahwa hampir semua siswa aktif dalam pembelajaran dengan rincian 80%
sangat aktif, 18% aktif, 3% kurang aktif dan 0% siswa tidak aktif. Dalam

pembelajaran ini terdapat 2 siswa yang kurang aktif, hal ini dikarenakan siswa
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tersebut merasa kurang cocok dengan suasana kelas selama pembelajaran. Dalam
pembelajaran ini siswa dibagi dalam delapan kelompok kecil yang masing-masing
terdiri dari 5-6 siswa. Masing-masing kelompok diberi 10 gambar hewan yang
berbeda untuk didiskusikan dan dikelompokkan ke dalam taksonnya. Berdasarkan
dari data lengkap yang disajikan pada lampiran 40 menunjukkan bahwa aktivitas
siswa dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan yang cukup signifikan
yang berarti siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung.
Keaktifan siswa meningkat dikarenakan penggunaan metode pembelajaran dan
pemilihan media yang sesuai sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan memotivasi minat belajar siswa yang nantinya
berdampak pada hasil belajar siswa .

Pada dasarnya belajar diskusi dalam kelompok kecil akan lebih memudahkan
siswa dalam memahami apa yang sedang dipelajari, karena mereka akan berusaha
memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama. Jika siswa malu
bertanya kepada guru atas apa yang belum dipahami, maka mereka dapat bertanya
kepada teman dalam kelompoknya yang lebih paham tentang materi yang
ditanyakan. Siswa juga lebih berani maju untuk mengemukakan pendapatnya di
depan kelas karena didampingi oleh temannya, sehingga interaksi sosial antara
teman-temannya menjadi lebih baik.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tidak hanya bergantung atas aktivitas
yang dilakukan oleh siswa. Faktor guru juga sama pentingya, dimana guru harus
bisa melaksanakan tugasnya dengan baik Berdasarkan rekapitulasi kinerja guru
pada tabel 15, dijelaskan bahwa penilaian aktivitas guru meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, dengan analisis hasil akhir
diperoleh prosentase sebesar 89,53% dan termasuk dalam kategori baik. Kegiatan
pendahuluan yang dilakukan oleh guru meliputi mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran, menanyakan materi yang telah diberikan, memberi apersepsi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, dan memberi motivasi yang dapat
membangkitkan minat siswa. Sebelum pembelajaran dimulai, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan maksud para

siswa mengerti apa yang harus mereka capai dalam pembelajaran tersebut.
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Pemberian apersepsi atau pertanyaan awal mengenai materi yang akan
diajarkan bertujuan untuk menggali pemahaman awal siswa atau mengetahui
seberapa jauh mereka telah mengerti apa yang akan mereka pelajari sehingga guru
dapat memulai kegiatan belajar dari start yang tepat. Pengetahuan awal
merupakan sesuatu yang kuat bertahan dan tidak akan mudah dihilangkan
(Ausubel dalam Saptono, 2003). Dalam metode Quantum Teaching ini kinerja
guru mendapatkan prosentase 89,53% dengan rincian guru harus dapat
menerapkan kerangka pengajaran TANDUR, dimana T adalah tumbuhkan yang
dalam penelitian ini guru mendapatkan bobot 4 dengan kategori baik yang
merupakan tahap saat guru menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap materi
yang akan dipelajari. A merupakan tahap Alami yang dalam penelitian ini guru
medapatkan bobot 5 dengan kategori sangat baik dimana guru harus bisa
menghadirkan pengetahuan yang dengan mudah dapat dimengeri oleh siswa. Guru
dapat mengaitkan materi dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari . Kemudian
dalam kegiatan inti, guru tidak hanya berperan sebagai motivator tetapi juga
sebagai fasilitator yang menjembatani berjalannya proses belajar mengajar. Guru
membagi siswa dalam delapan kelompok kecil, dan masing-masing kelompok
diberi lembar diskusi yang harus diisi dan kartu bergambar yang harus mereka
amati. Pada pembelajaran dengan mengguanakan metode Quantum Teaching
terdapat poin N atau namai yang dalam penelitian ini guru mendapatkan bobot 4
dengan kategori baik dimana dalam tahap ini guru memberikan kata kunci dalam
sub materi klasifikasi hewan, untuk kemudian siswa dapat menemukan jawaban
sendiri dengan cara berdiskusi dan dilanjutkan pada poin D dimana guru dalam
penelitian ini mendapatkan bobot 5 dengan kategori sangat baik dimana siswa
harus mendomenstrasikan apa yang telah didiskusikan di depan kelas. Dalam
mengambil kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan, guru mengajak
siswa sehinggga secara tidak langsung mereka akan mengulangi apa yang telah
dipelajari sebagaimana terdapat pada poin U (ulangi) yang dalam penelitian ini
guru mendapatkan bobot 5 dengan kategori sangat baik dimana semakin sering
dilakukan pengulangan maka pemahaman siswa terhadap suatu materi akan lebih

mendalam. Pada akhir kegiatan inti, guru mendapatkan bobot 5 dengan kategori
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sangat baik dimana guru memberikan perayaan berupa aplous, atau pemberian
reward kepada mereka yang telah berhasil mengerjakan tugas dari guru dengan
baik (poin R). Dalam kegiatan inti ini, kemampuan guru dalam mengelola kelas
lebih diuji. Kegiatan pembelajaran dalam metode ini guru memberikan arahan dan
bimbingan kepada siswa sehingga pembelajaran terjadi dua arah.

Jadi, dapat disimpulkan meningkatnya hasil belajar siswa pada penelitian ini
disebabkan karena adanya penerapan metode Quantum Teaching yang disertai
kartu bergambar  sehingga menimbulkan perasaan senang dan nyaman,
berfungsinya guru dengan baik dalam pembelajaran yang mengakibatkan
meningkatnya aktivitas siswa sehingga hasil belajar siswa yang didapat dari
pembelajaran tersebut menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Guruvalah (2007) yang menyatakan bahwa
sungguh, Quantum Teaching merupakan keberhasilan yang luar biasa antara guru,

siswa dan sekolah /Lembaga Bimbel dalam bersama-sama meraih puncak prestasi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar berpengaruh terhadap
hasil belajar materi klasifikasi hewan di SMP N 1 Jatibarang. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar berbeda secara signifikan kelompok

eksperimen (74,60) lebih besar daripada kelompok kontrol (66,15).

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Metode Quantum Teaching berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga
metode ini juga bisa dipertimbangkan untuk diterapkan pada materi yang
memiliki spesifikasi relatif sama dengan materi klasifikasi hewan.

2. Penerapan metode Quantum Teaching terdapat presentasi, untuk itu guru
perlu memberikan contoh terlebih dahulu dengan dibantu siswa untuk

memperagakan presentasi.
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Lampiran 1. Silabus

SILABUS

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Jatibarang
Mata Pelajaran : IPA Biologi
Kelas : VII
Semester : Genap (2)
Tahun Ajaran : 2009/2010
Standar Kompetensi : 6. Memahami Keanekaragaman Makhluk Hidup.
Kompetensi Dasar Sl?l/)kg/f;/eri Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian %(;ﬁzl lelll::}/)zrl/a ¢
6.2 Mengklasifikasikan e Klasifikasi e Mengamati e Mengelompokkan hewan | e Pre-test 4x40 Sumber :
makhluk hidup Makhluk Hidup keanekaragaman dalam satu filum dan kelas | e Post Test menit | Buku Paket
berdasarkan ciri-ciri > Klasifikasi hewan yang ada di tertentu berdasarkan ciri e LKS kelas VII
yang dimiliki. Hewan sekitar lingkungan yang dimiliki. e DS
tempat tinggal. Bahan :
e Membedakan hewan e LDS
e Melakukan diskusi vertebrata dan avertebrata. e LKS
kelompok dengan e Membedakan hewan
menggunakan homoioterm dan Alat :
media kartu poikiloterm. Kartu
bergambar. bergambar

e Mengkomunikasika
n hasil diskusi
kelompok di depan
kelas.

e Menyebutkan pengertian

klasifikasi.

e Menyebutkan tingkatan
takson hewan.

e Menyebutkan ciri-ciri
hewan dalam satu filum
dan kelas tertentu.
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

MATA PELAJARAN : IPA Biologi

STANDAR KOMPETENSI : Memahami keanekaragaman makhluk
hidup

UNIT :  SMP Negeri 1 Jatibarang

KELAS/SEMESTER . VII2

ALOKASI WAKTU : 4 x 40 menit (2 Pertemuan)

A. KOMPETENSI DASAR
6.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.

B. INDIKATOR

Menyebutkan pengertian klasifikasi.

Mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu berdasarkan
cirt yang dimiliki.

Membedakan hewan vertebrata dan avertebrata.

Membedakan hewan homoioterm dan poikiloterm.

Mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu berdasarkan
ciri yang dimiliki.

Menyebutkan ciri-ciri hewan dalam satu filum dan kelas tertentu.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat menyebutkan pengertian klasifikasi.

Siswa dapat mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu
berdasarkan ciri yang dimiliki.

Siswa dapat membedakan hewan vertebrata dan avertebrata.

Siswa dapat membedakan hewan homoioterm dan poikiloterm.

Siswa dapat mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu

berdasarkan ciri yang dimiliki.
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e Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri hewan dalam satu filum dan kelas

tertentu.

D. MATERI POKOK
o Klasifikasi Makhluk Hidup

> Klasifikasi Hewan

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
e Pertemuan pertama (2 x 40 menit)
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Tahap Metode Guru Siswa waktu
Quantum Mengucapkan Mengucapkan salam. 20 menit
Teaching salam. Beberapa siswa

mengaitkan mencoba menjelaskan
materi yang akan | kembali hasil belajar
Tumbuhka | diberikan dengan | pada materi
P n(T) materi sebelumnya dengan
E sebelumnya. menghubungkan materi
N Menumbuhkan yang akan dipelajari.
D motivasi  siswa | Memperhatikan dan
A dengan beberapa siswa
H pernyataan yang | mencoba menyebutkan
U memuaskan ciri-ciri dari ikan dan
Iz, AMBAK  (Apa | katak dan apa yang
U manfaatnya membedakan hewan
A bagiku) misal | tersebut
N sebutkan ciri-ciri
dari ikan dan
katak dan apa
yang
membedakan
hewan tersebut?
Tumbuhka leGuru eSiswa memperhatikan |45 menit
n (T) memberikan arahan guru dan
kesempatan membaca materi
kepada siswa klasifikasi hewan pada
I untuk membaca | buku paket (fase
materi klasifikasi | Eksplorasi)
N
T hewan pada buku
I paket (fase_
Eksplorasi) eSiswa mendengarkan
eGuru secara aktif dan
memberikan ditengah-tengah
penjelasan penjelasan guru,
mengenai sub mengamati perbedaan
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konsep
klasifikasi
hewan.Guru
ditengah- tengah
penjelasan
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk mengamati
perbedaan antara
kucing dengan
cacing.(fase
Eksplorasi)
eGuru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
menyebutkan
hewan-hewan
yang pernah
dilihat di sekitar
rumah dan
mengumpulkan
jawaban tersebut
di papan
tulis.(fase
Elaborasi)
eGuru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
mendeskripsikan
persamaan dan
perbedaan
hewan-hewan
yang disebutkan
di papan
tulis.(fase
Elaborasi)
eGuru
memberikan
penguatan
kepada siswa
tentang

antara kucing dan
cacing dengan cara
membayangkan.(fase
Eksplorasi)

eSiswa menyebutkan
hewan-hewan yang ada
di sekitar rumah.

eSiswa mendeskripsikan
persamaan dan
perbedaan hewan-
hewan yang disebutkan
di papan tulis.(fase
Elaborasi)

eMencatat penegasan
dari guru.(fase
Konfirmasi)

eMembuat kesimpulan
sendiri dengan
mencocokkan
kesimpulan dari guru.
Siswa memperhatikan
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klasifikasi
hewan.(fase
Konfirmasi)
eGuru
memberikan
kesimpulan
tentang
klasifikasi
hewan. Guru
membagi siswa
menjadi 8
kelompok untuk
melakukan
diskusi pada
pertemuan
berikutnya. .(fase
konfirmasi)

arahan guru secara

aktif.(fase
Konfirmasi)

mCOHC Zmd

Alami (A)

Guru
memberikan
tugas rumah
kepada siswa
untuk mengamati
dan mencatat
hewan yang
ditemukan di
sekitar
lingkungan
tempat
tinggalnya.
Mengucapkan

salam

Memperhatikan secara
aktif dan mengucapkan

salam

15 menit




e Pertemuan kedua (2 X 40 menit)
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Tahap Metode Guru Siswa waktu
P Quantum Mengucapkan salam. | Mengucapkan 10 menit
E Teaching Guru meminta tugas | salam.

N yang telah diberikan | Meberikan tugas
D pada pertemuan yang telah
A Alami (A) | sebelumnya diberikan pada
H pertemuan
U sebelumnya
L
U
A
N
Namai (N) |eGuru memberikan  {#Melakukan 55 menit
kesempatan kepada | diskusi
mahasiswa untuk kelompok sub
berdiskusi tentang konsep
kartu klasifikasi
bergambar.(fase hewan disertai
Eksplorasi) dengan
penggunaan
media kartu
bergambar.
eGuru memberikan (fase
kesempatan untuk Eksplorasi)
mengidentifikasi eSiswa
gambar dan mengidentifikas
I memasukkan dalam | 1 gambar dan
N kelompok yang memasukkan
T mana gambar dalam
I tersebut.(fase kelompok yang
Demonstras | Elaborasi) mana gambar
ikan (D) tersebut.(fase
eMembimbing Elaborasi)
Masing-masing eMasing-masing
kelompok kelompok
mempresentasikan mempresentasik
hasil diskusinya di an hasil
Ulangi (U) | depan kelas.(fase diskusinya di
Elaborasi) depan
kelas.(fase
eGuru memberi Elaborasi)
penguatan dan eSiswa
Memberikan memperhatikan
kesimpulan dari penguatan dan
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proses belajar yang
telah berlangsung.

tugas dari guru.
Siswa membuat

bintang “the best
group” dan tepuk
tangan

memberikan tugas kesimpulan
rumah untuk sendiri
mencari artikel kemudian
tentang hewan- mencocokkanny
hewan yang a dengan
dilindungi oleh kesimpulan dari
negara atau hewan guru. (fase
yang hampir punah. | Konfirmasi)
®.(fase Konfirmasi)
Rayakan Guru memberikan Melakukan 15 menit
(R) perayaan kepada perayaan dengan
siswanya dengan melakukan
penyematan tanda tepuk tangan

P
E
N
U
T
U
P
F. MEDIA
e Alat/Bahan : Kartu Bergambar
e Sumber : Buku IPA Biologi untuk SMP kelas VII
G. PENILAIAN

e Jenis tagihan

e Instrument

: pretes, postes, LKS, LDS

: tugas individu, tugas kelompok.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

MATA PELAJARAN : IPA Biologi

STANDAR KOMPETENSI :  Memahami keanekaragaman
makhluk hidup

UNIT : SMP Negeri 1 Jatibarang

KELAS/SEMESTER : V2

PERTEMUAN KE-

ALOKASI WAKTU : 4 x 40 menit

A. KOMPETENSI DASAR
6.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.

B. INDIKATOR
e Siswa dapat menyebutkan pengertian klasifikasi.

e Siswa dapat menyebutkan tingkatan takson hewan.

e Siswa dapat menggunakan aturan tata nama ganda dengan benar.

e Siswa dapat membedakan hewan vertebrata dan avertebrata.

e Siswa dapat membedakan hewan homoioterm dan poikiloterm.

e Siswa dapat mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu
berdasarkan ciri yang dimiliki.

e Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri hewan dalam satu filum dan kelas

tertentu.

C. MATERI POKOK
o Klasifikasi Makhluk Hidup

> Klasifikasi Hewan

D. METODE PEMBELAJARAN
¢ Diskusi Kelompok
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E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1) Pertemuan pertama

a. Kegiatan Awal
» Mengucapkan salam.
» Guru mengaitkan materi yang akan diberikan dengan materi
sebelumnya.
b. Kegiatan Inti
» Guru memberikan penjelasan mengenai sub konsep klasifikasi
hewan.(fase Eksplorasi)
» Guru memberikan contoh hewan pada golongan vertebrata dan
invertebrate.(fase Elaborasi)
» Guru memberikan penguatan dan kesimpulan dari proses
belajar.(fase Konfirmasi)
C. Kegiatan Penutup
» Mengucapkan salam.
2) Pertemuan kedua
a. Kegiatan Awal
» Mengucapkan salam.
» Guru mengingatkan kembali mengenai materi yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.
b. Kegiatan Inti
» Siswa melakukan diskusi kelompok membahas tugas yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.(fase Eksplorasi)
» Siswa mengelompokkan hewan-hewan pada diskusi tersebut.(fase
Elaborasi).
» Guru memberikan penguatan dan kesimpulan dari proses
belajar.(fase Konfirmasi)
c. Kegiatan Penutup
» Guru memberikan Kkesimpulan dari proses belajar yang telah
berlangsung.
» Mengucapkan salam.
F. PENILAIAN

Jenis tagihan: tugas kelompok.

e Bentuk instrument: Pre-test, Post-test.
G. MEDIA
Sumber : Buku IPA Biologi untuk SMP kelas VI
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Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama
Kelas/No. absen

Cara kerja:
-1. Amati dan catat berbagai jenis hewan yang ditemukan di sekitar tempat

2.

tinggal kalian!

Berilah tanda check list (\) pada kolom avertebrata apabila hewan tersebut
masuk ke dalam golongan hewan tidak bertulang belakang atau pada kolom
vertebrate apabila hewan tersebut tergolong hewan bertulang belakang!

3. Golongkan ke dalam filum dan kelas yang sesuai!

Golongan .

No | Nama hewan Reeiehnta | Vedgbion Filum Kelas

p ! N Lin® e A thovd 0t [mamaliig

2 |Caiinn g - Javr el P(n.n“z\{“&'g\__
EREN Y o v Uhocd 0dpn| ANa S

Y [ wamizial —_— Vv Chotdilhka| Mo malifk
S I1wo Ao\ = 7 Clhogrderty | Amliypd
frleemyv S ~ ChoTdokypciwcotoda
(I T Ve "ok 7 — moUVS( 0 |t b o\ N
(8 | Be ba\ —_ v vh XN gk AN €5
LS. [Lowva ~avo v _ AT X POdR AT Luro (0
o |KT WAy — R Lhocd Al dmapie

WU Xave — S Lword afa [Wmamanl
\2 | vlogx — V cwnotdakn | R4XETA
(5| Leibav —_ ~ tWord dild [ M Malin
\Y | worean — v Choraiagn| ANLS
A5 1 SePh — ~ Lhord "aka | mama i

Beﬂﬂr = |2

Milar L5
~X| »
Xt = YO
e

Selamat Nféﬁgerjakan



Kelompok

Angeota 1. 50
2. €Y
3. E-%0
4, E-18
5. E-19
b,

Cura Kerja:

tepat.
telzh disediakan

. Perhatikan zambar yeng teriera dalam media kartu bergambar,
- Klasifikasikan gambar hewan ke dalam kelompokknya masing-masing dengan

. Mausukkan nama, ciri-ciri dan filum dari hewan tersebut ke dalam tabel yang

beri tanda check list (v) padz kclom vertebrata jika hewan rersebut masuk ke
dalam golongan hewan yang memilik: tulang belakang atau pada kolom
averiebrata jika hewan tersebut masuk ke dalam gelongan hewan tzk bertulang

belakang,

Berilah kesimpulan dari diskusi vang telah dilakukan.

Tabel pengematen klasifikasi hewan

52

No Mama Hewan Ciri-=ciri | Vertebrata | Avertebrata | Filum | Kelas
AT |guruns = Guaw™] V| = _iZhadaves
P xoes ™ oS

} [cactyy v [Fserd - | 7 pnrmg i

8 PR Kl 1

S [akan  » [TERhber] - | Hes 5

6 |Ubup® v tuqb;'wrhanﬁn = v E‘f_?}?ﬂi%i‘:’if

1 |Capun ¥ [Ruaid - | v (s

B lRarex ¥ lia vere| V7 -~ ,,ﬁ?“mt?: s

¢ | Bintary y ag’ ﬁg':;vﬂhﬂgu = v jjﬁ"‘"fﬂﬂﬂj&-f

0 | popiring v ot | - v o h & Fackea

Penar = 49 i

Lampiran 4. Lembar Diskusi Siswa (LDS)

tai: 12, Q¢
i

P



Lampiran 5. Kartu Bergambar

Tubuh bersisik,

hbnhhhﬁe Aahh’lh

Tubuhnya
bersegmen.

Meniliki kelenjar
mammae.

Tubuh berongga

<enerti kantonn

Bernapas dengan
kulit atau paru-
paru.

Bintang ular

Bergerak dengan
Ilhll: hmkll'ﬁl"‘h'
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Tubuh tertutup zat
tanduk.

Tubuh ditutupi bulu.




Bermata majemuk.

Kaki berbuku-buku

Porifera

Tubuh berpori
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Tubuh lunak




Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Evaluasi

KISI-KISI SOAL EVALUASI

POKOK BAHASAN : KLASIFIKASI HEWAN

KELAS : VI

SEMESTER . 2 (DUA)

SEKOLAH : SMP N 1 JATIBARANG

TAHUN AJARAN : 2009/2010

STANDAR KOMPETENSI : Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR Cl JENJAN(C:}ZSOAL 3 JUMLAH
Mengklasifikasikan makhluk hidup | e Siswa dapat menyebutkan pengertian | 1 1
berdasarkan cirri-ciri yang dimiliki klasifikasi.

. Siswa dapat menyebutkan tingkatan | 2 3 2
takson hewan.

o Siswa dapat menggunakan aturan tata 8 1
nama ganda dengan benar.

° Siswa dapat membedakan hewan | 13, 10,27 |22 17 5
vertebrata dan invertebrata.

o Siswa dapat membedakan hewan | 12 19 11 3
homoioterm dan poikiloterm.

° Siswa dapat mengelompokkan hewan | 6, 20, 21, | 4,5, 29, 23 9
dalam satu- filum -dan kelas - tertentu | 26 30
berdasarkan ciri yang dimiliki.

o Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri | 15,16,25 | 7, 9,24 14, 18, 9
hewan dalam satu filum dan kelas tertentu. 28

Jumlah 13 11 6 30
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Lampiran 7. Soal Pretest-Postest

JOA!

Materi : Klasifikasi Hewan
Waktu : 40 menit

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Istilah lain dari pengelompokan makhluk hidup adalah....
a. determinasi C. klasifikasi
b. identifikasi d. deskripsi

2. Urutan tingkatan takson hewan dari yang tinggi sampai yang rendah adalah...
a. filum-kelas-bangsa-famili-marga-spesies
b. genus-kelas-famili- marga-bangsa-filum
c. filum-bangsa-kelas-famili-marga-spesies
d. kelas-bangsa-filum-famili-spesies-marga

3. Tingkatan takson berikut ini yang paling banyak memiliki perbedaan struktur
tubuh di antara anggota kelompoknya adalah....
a. famili c. spesies
b. bangsa d. genus

4. Seorang siswa menemukan seekor hewan di air tawar dengan ciri-ciri tubuh
memanjang, tidak bersegmen, pipih, kepalanya berbentuk segitiga. Dia
berkesimpulan hewan tersebut tergolong....

a. Nemathelminthes
b. Annelida

c. Mollusca

d. Platyhelminthes

5. Tabel hasil determinasi beberapa jenis hewan yang ada di sekitar kita:

No | Nama Hewan Nomor Kunci

1. | Kupu-kupu la, 2b, 4a, 6a

2. | Belalang la, 2b, 4a, 6b

3. | Ikan 1b, 3a

4. | Katak 1b, 3b, 5b, 7a
Berdasarkan data tersebut, hewan yang paling dekat kekerabatannya adalah....
a. ldan2 c. 2dan4

b. 2dan3 d. 3dan4

6. Cacing yang bermanfaat bagi manusia adalah....
cacing usus (Ascaris lumbricoides)

cacing tanah (Pheretrima communissima)
cacing hati (Fasciola hepatica)

cacing tambang (Ancylostoma duodenale)

ac o
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7. perhatikan gambar di bawah ini !

Pergerakan hewan berkulit duri seperti pada gambar dilakukan dengan....
a. kaki ambulakral

b.  kaki jalan
c.  kaki belakang
d.  kaki depan

8. Berikut ini adalah nama ilmiah dari beberapa jenis hewan: Octopus
macropus, Fasciola hepatica, dan Balaenoptera musculus. Kata-kata yang
menunjukkan nama marga dari hewan tersebut adalah....

Octopus, Hepatica dan Musculus

Octopus, Fasciola dan Balaenoptera

Macropus, Hepatica dan Musculus

Macropus, Fasciola dan Hepatica

ac o

9. Yang tidak termasuk fungsi sistem ambulakral pada Echinodermata adalah....
a.  bergerak
bereproduksi
c bernapas
d. menangkap mangsa

10. Yang merupakan kelompok hewan bertulang belakang adalah....
Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, Mollusca

b Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, Mammalia

c.  Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, Porifera

d Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, Echinodermata

=

11. Pada tayangan Dicovery channel di salah satu stasiun televisi terlihat
beberapa hewan yaitu paus, lumba-lumba, hiu dan cendrawasih. Diantara
hewan tersebut yang termasuk hewan homoioterm, kecuali....

a.  paus

b. lumba-lumba
c. hiu

d. cendrawasih

12. Perhatikan gambar di bawah ini !




13.

14.

15.

16.

17.
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1 2 3 4
Diantara keempat hewan tersebut yang suhu tubuhnya berubah-ubah sesuai
dengan suhu lingkungan adalah....

a. 1 dan 2

b. 3dan4

c. 4 dan 2

d. 1 dan 4

Hewan di bawah ini tidak termasuk Avertebrata adalah....
a. Annelida

b.  Echinodermata

c. Mollusca

d. Aves

Terlihat telur katak pada saat Andi berjalan di sekitar lingkungan rumah
Andi. Telur katak yang terlihat oleh Andi tersebut merupakan urutan
metamorfosis pada tahap?

a. Pertama
b. Kedua

c. Ketiga

d. = Keempat

Kulit katak berlendir, hal tersebut berfungsi untuk....
a.  mempermudah gerak

b.  membantu pernapasan

c.  menjaga suhu tubuh

d.  memikat mangsa

Tubuh kura-kura dan penyu terlindung oleh alat pelindung yang disebut....
a.  karapaks

b.  perisai

c.  tudung

d. selubung

Terdapat daftar nama hewan:

1) kupu-kupu

2) kura-kura

3) belut

4) cacing tanah

5) cumi-cumi

6) belalang

Hewan tak bertulang belakang pada daftar tersebut adalah....
a. 1,2,3,5 c. 3,456
b. 2,456 d 1,456



18.

19.

20.

21.

22.

23.

Ketika pak Harto mencangkul di sawah, pak Harto melihat hewan yang
memilki ciri-ciri tubuh tertutup oleh kulit kering berupa zat tanduk, bernapas
dengan paru-paru dan berdarah dingin. Hewan yang dilihat pak Harto tersebut
termasuk dalam kelas?

a. Aves

b. Mamalia
c.  Reptilia
d. Amfibi

Hewan-hewan berikut ini yang termasuk kelompok hewan berdarah dingin
adalah....

a.  ikan hiu, buaya dan, ular

b katak, lumba-lumba, dan komodo

C. kuda laut, paus, dan ikan hiu

d.  penyu, lumba-lumba, dan pesut

Hewan yang tidak termasuk dalam hewan berongga adalah ....
a. Hydra

b. Koral

c.  Mentimun laut

d.  Ubur-ubur

Kerang dan tiram merupakan contoh mollusca dalam golongan ....
a.  Gastropoda

b.  Coelenterata

c.  Cephalopoda

d.  Lemelli branchiate

Berikut gambar hewan yang termasuk dalam arthropoda.

1 2 3 4
Hewan yang tergolong dalam kelas insecta ditunjukkan oleh gambar ....
a. 1 dan 2

b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3dan4

Seorang siswa mengamati seekor hewan dengan ciri-ciri memiliki kepala dan
badan belakang yang panjang. Di setiap ruas tubuhnya terdapat sepasang
kaki. Ia berkesimpulan bahwa hewan tersebut termasuk kelas ....

a.  Insekta

b.  Crustacea
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24.

25.

26.

L.

28.

29.
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c.  Arachnoidea
d.  Myriapoda
€.
Katak merupakan hewan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan air
ataupun darat. Bukti bahwa katak mampu beradaptasi dengan lingkungan
darat adalah ....

a.  Kulitnya licin dan tipis

b.  Pembuahannya terjadi di luar tubuh

c.  Bernapas dengan paru-paru

d.  Pada kakinya terdapat selaput renang

Alat pencernaan pada aves yang berfungsi untuk menyimpan makanan
sementara ...

a.  Tembolok

b.  Empedal

c.  Lambung kelenjar

d.  Lambung pengunyah

Cacing usus (Ascaris lumbricoides) termasuk dalam golongan ....
a.  Cacing pita (cestoda)

b.  Cacing gilik (nematoda)

c.  Cacing gelang (annelida)

d. - Cacing isap (trematoda)

Kupu-kupu dan belalang dimasukkan ke dalam golongan avertebrata
berdasarkan ....

a.  Ruas-ruas kaki dan keadaan sayap

b.  Persamaan makanan

c.  Tidak adanya ruas-ruas tulang belakang

d.  Persamaan tempat hidup

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut.

1) Tubuh tertutup bulu

2) Anggota gerak atas berupa sayap

3) Mempunyai diafragma

4) Bersifat ovipar

5) Berdarah dingin

Pernyataan yang sesuai untuk golongan unggas adalah ....

a. 1,2, 4
b. 1,2,3
C. 2,3,5
d 3,45

b b

Berikut ini contoh hewan yang mempunyai peredaran darah terbuka, kecuali

a. Cacing
b.  Lipas
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c.  Katak
d. Belalang

30. Hewan di bawah ini yang mempunyai rangka eksoskeleton adalah ....
Ikan, itik, ayam

Ikan, ayam, kura-kura

Belalang, lipas, kepiting

Kelinci, kucing, anjing

/o o

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 8. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI

I. ¢ I1.c 21.d
2. a 12. ¢ 22. a
3. b 13.d 23.d
4. d c
5. a a
6. b a
7. a

8.

0

FPERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 9. Contoh Lembar Jawab

LEMBAR TAWAB
Nama : E~73
Kelas 3B i
.l a | b | X | d A dEEERIEK
2 X [ b5 | ¢ | @ Py X[
3.| a X c d 18.| a b X d
4. a b c /‘d'\ 19. X b c d
5T X [ ® | ¢ | d /20’.'* a | X | ¢ | d
6. a X c d 2l.| a b ¢ | X
. X6 | ¢ [ @ 2 X v [ ¢ |4
a X ¢ d 23.| a b c X
9. a h o c d 24| a b K d
f,xl’ﬂ’ a b X d P : a X c d
11.| a b x d 26. X b c d
12. a b X d 27, a b X d
13.] a b ¢ K 28 X[ b c d
14, a )( c d 29, a b ’)( d
15, a X (- d 30. a b X d
B =2 (9 ?u.J = _@.—é—’-—

1l
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Lampiran 10. Hasil analisis uji coba soal
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Dipakai [ibwanm| Dipakai | Nbuang

Dipakai [Dibuang| Dipakai

ripakai [Dibuang| Dipakai

ripakai




64

Dvipa kai
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Dipakai [ ibuang
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Lampiran 11. Perhitungan validitas soal
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Lampiran 12. Perhitungan reabilitas instrumen

Apsblla 1y > I . Mk Insiruman tersebul relishal

R

Pada o =% dengan n=40 diperoieh rtabel =0.312
Karng ry, > I, Maka depat disimpulkan bahes nsirurren tersebut
rilabal
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Halompaok Bawah
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Lampiran 13. Perhitungan tingkat kesukaran soal
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Lampiran 14. Perhitungan daya pembeda soal
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Lampiran 15. Data nilai rapor kelas

Diaftar nilzi raport Biologi semester 1 kelas VIl SMP Negeri 1 Jafibarang Brebes
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o Kolns Fambsk
MA | VIR | VEC | VAID | VEIF | VIF | VIIG | VEIH | RamRais
1 3 10 i | T0 T T3 66 T 12
2 Fi] [ 1) I L1 1) [~ ] [ T Ta23
k] 70 73 n 70 70 7 5 67 71375
4 fr) 7h 74 ] 55 -] " 57 265
5 &6 76 58] 60 &7 75 [ ] ] 70125
] Fi | 72 n 73 53 L] 65 n 1125
I Fii] Fi | fi | a0 70 7 Lr ] &9 ™15
[ ] m Fil} &8 13 60 75 60 " 69.15
) Fi | Fi [£] " 17 [ ] L] [a] 13
18 &b 15 &5 114 69 T L£] 73 71
1 Fi) 73 i 71 72 71 66 [ 7225
12 U 73 77 77 7 78 57 m 5
13 Fi ] &0 n 69 (3] &7 50 50 IS
L &7 [ 1] n 70 1] i n [ s
15 Fi &6 Fi | ] [T [ (™ [ 70
16 Fi | (1] fr ] 69 (1] 72 (1] ™ THH
17 1 73 Fi | 78 65 72 65 % M5
10 Fil} 10 [ 17 59 [ L£] T 4
19 72 7 Fi | 89 72 7 [ 7 15.95
F] FE) 73 Fi | 76 69 n 65 7 5875
21 [ 75 [ ] 73 " 1l n 75 5
2 n 75 7 i7 (1] 75 57 sl 75375
23 Fi 73 Fi | 70 ] Th =] ] I3
24 Fi 73 Fi | T EES 72 70 ™25
25 T2 17 Fi | | 13 T2 = 2 45
25 Fil] a2 i | 13 16 [ L] [ 17
2f n n 65 T} [ m T 5 ™y
. | 7 70 Fi] 73 i EQ 70 6 7125
Fa | i | H] & i 71 5] 0 55 123705
5| n 13 Fi 69 [.1] [ | 57 50 755
) | Fil} i n T » n ot T 0y
» Fi 70 Fi | T [T L ™ % M5
1 Fi 72 Fi ] 1 (1] i | 62 (1 H3B
u 2 70 n 80 H fi | B 16125
E -] &b 13 3 17 13 T3 L] 73 TS
* Fi 75 Fi] 72 71 73 ™ &9 16375
7 Fi 75 fi] 69 7 Ji | 57 76 71125
k| 12 [ 1] i 12 59 [~ ] 57 (. 78
n & Fi | 69 53 =] (5] n IS
48 75 n Fi | | 66 T & &7 S
I 2839 | 2885 | 2472 | 2901 | AN | 2918 | M3 | MM
X PRI P3| MNB | P53 | NMB | P15 8483 | 118
5 HAO | 18 | N ]| K15 1241 | M8 | N5 | %82
-1 E o) ] ] ] 39 n n ]
PETlogT | 4521 | 4369 | 4151 | 4742 | 4397 | M8 | 5151 | 677
ﬂi—iﬁ' 5h257 | 51438 | 45248 | 62998 | 52298 | 54950 | 81717 | 1698
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Lampiran 16. Uji normalitas data kelompok

DATA NILAIKELAS VIIA
Hipzissls
Mo :  [Dafa bercstribust normal
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Karena y2 berada pada daerah penerimaan Ho, maks dats terssbof berdisfibost nommsl
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BATANILAIKETASYII D

Ho diterima i 7 < 7 g

je
H..
-1

Hanpakizlas

-
T

wiErhEne

L
EEREAE
ol
15REREE
ERRRER

AEEEREE
RN

T

i

3 dipemleh 2 {abel

=54, dengan di

Ha, meka dafa fersebnt berdistrbusl nomes]

™
[PENEIT=EET

a74a

Karena 72 berada pada daersh




75

He diesimn Jiny’ < 1

§&
h..
T8

S TLEE

o ERREEE
FI T
FlELE
b SEREEEE
T1-ERERER
g prazes
§lazzzas

|

41

3 dpenieh 1" tnbel

Unfuk e=5%, dengam dk

Daarah panalalkean

™

1
Fearema 7% berada pade daerah peneimaan Ho, meks dets tersmnt berdt st o]




76

IATANLAIKELAS YN F

ﬂ 5385 (B ]
BEk e AN\ “
munoun A _mmmmmu ._..__1 m m
p - ~ 8
e (JIEMEEE 17 |
H.. ligsssse 3 mﬂ
¥ o W |
y gua. [P B
H . -eo d4@322233 g
-1 pEeeese | e\
n.,[mw,“.,h i 31,1 m :
e m_: RTTIIT




77

BATANLAIKELAS YH &

ﬂﬁmmmm : ]
R, M\ _
wonon o = _“mmmmm N _ “m m
g 5 ~ 8
i jiEcRARE j “
H.. Isssese 3 mﬂ
__ e _mm_ummmu m uu
“ . woee MRR23220 1N |
iz 5 g 1Y
AMISE . o i u _
8 lEoak {51 BEL D




78

DAT A NILAIKETAS YHH
Hizgissls
T T —
Ma : Dalafidak berdstribus] nomel
Pengullan Hipeiesis
Rumus yang digunaam
kiﬁif
0 B
He dilesies By < 7 oy
| RN
Il ksl = |me  Pmjmgkes = 23
Izl minlre) - &8 Rasba) = nnm
l_ = ¥l 3 = 38
Bawyaheins = & a ~ o
Buas Zwhik Pemmg LmsKs aT
Kebshierd ot babsis wmhiz Wz O Y T
G - B W3 1B G AW AN 6 N
AN - e 29 1 I3 e2xw avW 18 U
il - B A 4T WS eAS NAE 8§ 1m
MM - G TS LS N7 E2Me eSSt 8 et
7S - MW TS 19  ESDE MM SESE 3 A7
BN - DB A 1M /N DX D1 2 1%%
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Lampiran 17. Uji homogenitas data antar kelompok

llpgiesls

Ho : o = o = o . o
H, A F Ao o
Krtterla:

HO dlexinn K2 Y sy € 1 (1-0) (5-1)
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Pangulam
Sampel n
A 4D » 1443 562 67 11552 4520
B 40 ) 1319 514.38 1.142 43 600
C 40 3 | 60| 2o [10645]| 41514
D 4D ) 1615 629.98 1. 203 47 122
E 4D ) 1341 522 98 11774 43 969
F 40 3 |1400| 5005 [11480]| 44807
G 40 ¥ |97 | er7m | 1376]| 51.58
H 4D ) 1582 616.98 11952 46. 769
E 22D 2 119.66 A666 65 93452 264 619
Vantans gabungan da kelompok samped adakali
o2 _ _Eminys? _ 4666 G45T = 14957
Efni-1) 312
gs = 1170
Harga esiuzm B
B = (mgs)Em-1)
= 11749 x 312
= 36655
1’ = @n10){B-En1)igS)
= 23006 {36655 - 3646193 |
= 4453
Unhk o= 5% dengan ok =k - 1=0-1="7 dipevuieh 1° p,= 14.07
Karena ¥ g, € 7' wu Bala dila antar keoepok menpunyal vakans yang

eama, eehingga data berelfat Homogemn
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Lampiran 18. Nilai pre test
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Lampiran 19. Nilai post test

Elaperimen

CoNOnauNF
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E1-51
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Lampiran 20. Perhitungan selisih nilai pre test — post test

SELISIH

Kontrol
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Lampiran 21. Uji t selisih pre test - post test
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U]l Perbedaan Duea Sellsll Pest Test - Fre Test

- e

a3 'I'II.: -2

Sumber variasi Ke lompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Joml=ty
n &l Gl
X An 2413
‘H"—ﬂ 117. 2905 105 004
Siandart devizs =) 1003 1833
Berdasarkan roms Jf atas dipsrelsts

. =\l[--'il w2 i (mmd e

Pads o= 1% dangam dic =60 + B0 - 2 = 158 dipsrolsh oy = 2607

Hearene ¢ bemds pads dasmh penolatean Ho, mets dapat disimpaltam balme s2ltst post
tmst - pro test kalompok skeparman [kt baik darpads kelompok kil
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Lampiran 22. Hasil belajar siswa
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BEFAFTTULAS] SETIVITAS SISTEN BE1AS FRSFERMER

Lampiran 23. Aktivitas belajar siswa
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Lampiran 24. Contoh lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN

+ 1 dan 2

: Rabu / 12 Me 200

ik
~: Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia

Melaksanakan Menjawab Berpartisipasi aktif | Respon terhadap | Skor - 3
swil tugas kelompok pertaiyaan dE;‘Fam keﬁ'ompnk | pm?glasau E‘l]n? total Feracatuie Kriteria
4[3[2 (1 [a[3]2]1]4J3T2T11a]3T72T1 -
v v vV % 4 | 875  |[Sangat aktit
R v vV v IS | 8378 [Saqat akirf
5 v v v 1S | 93,75 |Sangaf 2hng
v v v v Lq g 1.5 faféaf qﬁ\f‘g;
V} \!’r v U lr 33: (i !ﬂ:ﬂ_l;ﬂ'f 1‘#}‘ |
W v v v 14 | 871.¢% Sangal okitry
hY 4 v 144 \4 84§ Sansgt aff)
¢ v, v v 14 | 825 | sangar itel
~J v v v (3| 81,28 [Samgat abirr
= vl [ V] T 1] 4| BTs  longat akirf
feh .
—— x100% Brebes, \L Mei2010
nal
bserver
: 80-100%
- 70-79% ‘;%u‘%,
<o0% talih from A




RUBRIK KRITERIA PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
KELAS EKSPERIMEN

No Jenis Aktivitas Skor Keterangan
1. | Melaksanakan tugas 4 Tugas kelompok disusun dengan
kelompok baik sesuai arahan guru
3 Tugas kelompok disusun dengan
baik, tidak sesuai arahan guru
2 Tugas kelompok disusun kurang
terstruktur
1 Tugas kelompok tidak terstruktur
2. | Menjawab pertanyaan 4 Bersedia menjawab pertanyaan
tanpa ada dorongan dari guru
3 Bersedia menjawab pertanyaan
setelah ada dorongan dari guru
2 Tidak bersedia menjawab
pertanyaan
1 Tidak bersedia menjawab
pertanyaan meskipun ada dorongan
dari guru
3. | Berpartisipasi Aktif dalam 4 Aktif dalam menyelesaikan masalah
kelompok melalui diskusi kelompok
3 Kurang aktif dalam menyelesaikan
masalah melalui diskusi kelompok
2 Tidak dapat menyelesaikan masalah
melalui diskusi kelompok
1 Kurang memperhatikan kerja
kelompok
4. | Respon terhadap 4 Mendengarkan, menyimak, mencatat
penjelasan guru 3 Mendengarkan, menyimak, tidak
mencatat
2 Mendengarkan, tidak menyimak,
tidak mencatat
1 Mendengarkan sambil lalu
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: 2 Aan

Ckamis /13 mMei 2000

1

- Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia

_'D'i:"tm, o | Bertanva kepada .'

‘I;EI.\"[BAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL

Menjawab

| Mengemukakan

Skor

Persen

Kriteria l

mendengarkan gury pertanyaan | pendapat/pagasan | total | tase
4132 1]4]3]2]1[4]3[2{1]4]3]2]1
W W W - W I '_}'3' _ _ﬂ.g{;l
N v v i 13 81,2 |%wast aw
v vV v [V 11 7¢  laehi |
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RUBRIK KRITERIA PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
KELAS KONTROL

No Jenis Aktivitas Skor Keterangan
1. | Diam, mendengarkan 4 Mendengarkan dan mencatat hal-hal yang
penting
3 Memperhatikan tetapi tidak mencatat hal-
hal penting
2 Kurang memperhatikan
1 Tidak memperhatikan, melamun, bicara
sendir1
2. | Bertanya kepada 4 Pertanyaan yang berasal dari penggalian
guru/teman pikiran dan sintesis dari pengetahuan atau
informasi sebelumnya
3 Pertanyaan tentang definisi, komplek, dan
jawaban sudah terdapat di buku dengan
jelas
2 Pertanyaan tentang definisi, sederhana,
dan jawaban sudah terdapat di buku
dengan jelas
1 Pertanyaan tidak logis, berdasarkan salah
pengertian
3. | Menjawab 4 Jawaban benar, dengan penjelasan yang
pertanyaan tepat
S Jawaban benar, dengan penjelasan yang
tidak tepat
2 Jawaban salah
1 Tidak berusaha untuk menjawab
pertanyaan
4. | Mengemukakan 4 Mengemukakan pendapat/gagasan baru
pendapat/gagasan 3 Gagasan atau pendapat yang diajukan
didukung dengan alasan-alasan, data atau
informasi lebih lanjut
% Gagasan atau pendapat yang diajukan
tidaki didukung dengan alasan-alasan,
data atau informasi lebih lanjut
1 Gagasan atau pendapat yang dilakukan

tidak relevan dengan masalah




Lampiran 25. Contoh lembar observasi kinerja guru

LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU
KELAS EKSPERIMEN

No Aspek yang diamati Al

A|B|C|DE
1. | PENDAHULUAN I

i a. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran v
' b. Menanyakan materi yang telah diberikan v

c. Memberi apersepsi sesuai dengan materi yang
akan diajarkan

<

2. | KEGIATAN INTI

a. Membagi siswa ke dalam kelompok v

. Berperan sebagai motivator dan fasilitator v

b
¢. Membimbing siswa dalam pembelajaran v
d. Membagikan LDS pada masing-masing

kelompok

e. Membagikan media berupa kartu bergambar
untuk kegiatan diskusi ‘

f. Membenkan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat

g. Memberikan kesempatan untuk memberikan
tanggapan

h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

i. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan

J. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di
depan kelas

<'\

3. | PENUTUP

a. Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan

v

v
b. Memberi tugas kepada siswa v
¢. Memberikan perayaan kepada siswanya v’

Keterangan :

Skor : Brebes, || Mei 2010
A = Sangat baik : bobot 5
B = Baik : bobot 4
C = Cukup : bobot 3
D = Kurang : bobat 2
E = Sangat kurang  : bobaot 1




LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU

KELAS KONTROL
No Aspek yang diamati ooty
A/B|C|D
1. | PENDAHULUAN
a. Mengucapkan salam v
b. Mengaitkan materi vang akan diberikan dengan
materi sebelumnya M
2. | KEGIATAN INTI
a. Memberi penjelasan materi v
b. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok v
3. | PENUTUP 5
a. Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan v
‘ b. Mengucapkan salam Vs

Keterangan :

Skor :

A = Sangat baik : bobot 5
B = Baik : bobot 4
C = Cukup : bobot 3
D = Kurang : bobot 2

E = Sangat kurang  : bobot 1

Brebes, |\ Mei 2010

Observer
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Lampiran 26. Rekapitulasi data kinerja guru

Femeludin, 224

Ian|Ib|2a|B|3a| B

1|Asif

2 |Bambang]

3| Galih

4 | Ehlaldiul

Apdk ymg st
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MNa | Dbexvex
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Lampiran 27. Rekapitulasi Angket Tanggapan siswa

REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA
KELAS EKSPERIMEN

No Pertanyaan Jumlah Jawaban
M Sp M Sb ™ TIM
1. Apakah anda sebelumnya 53 19 6 2
mempelajari materi yang akan | 66,25% 23,75% 7,5% 2,5%
diajarkan oleh guru?
ST T TT STT
2. Apakah anda tertarik mengikuti 49 24 7 0
kegiatan pembelajaran klasifikasi | 61,25% 30% 8,75%
hewan dengan kerangka

pengajaran. TANDUR = dalam
metode Quantum Teaching yang
disertai kartu bergambar?

SM M ™ STM

3. Apakah kalian menyukai suasana 54 17 9 0
kelas yang menerapkan metode | 67,50% 21,25% 11,25%
pembelajaran Quantum Teaching?

SM M ™ STM

4. Apakah  penerapan  metode 60 17 3 0
Quantum Teaching disertai kartu 75% 21,25% 3,75%
bergambar dapat meningkatkan
motivasi belajar anda?

SM M ™ STM
S Apaka anda dapat memahami sub 30 45 4 1
konsep klasifikasi hewan dengan | 37,5% 56,25% 5% 1,25
penerapan  metode  Quantum
Teaching ?
6. Apakah anda menyukai cara SM M ™ STM
mengajar guru Biologi ? 29 47 3 1
36,25% | 58,75% 3,75% 1,25%
Keterangan :

M Sp : Mempelajari sepenuhnya
M Sb : Mempelajari sebagian
TMm  :Tidak mempelajari

TIM : Tidak ingin mempelajari

SM : Sangat menyukai/ sangat memotivasi/ sangat memahami

M : Menyukai/ memotivasi/ memahami

™ : Tidak menyukai/ tidak memotivasi/ tidak memahami

STM : Sangat tidak menyukai/ sangat tidak memotivasi/ sangat tidak memaami.
ST : Sangat tertarik

T : Tertarik

TT : Tidak tertarik

STT : Sangat tidak tertarik



REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA
KELAS KONTROL

No Pertanyaan Jumlah Jawaban
M Sp M Sb ™ TIM
1. | Apakah anda sebelumnya 43 13 12 12
mempelajari materi yang | 53,75% 16,25% | 15,00% | 15,00%
akan diajarkan oleh guru?
ST T TT STT
2. | Apakah  anda tertarik 17 27 26 10
mengikuti kegiatan | 21,25% 33,75% | 32,50% | 12,50%
pembelajaran  klasifikasi
hewan?
SM M ™ STM
3. | Apakah kalian menyukai 14 30 23 13
suasana kelas dalam | 17,50% 37,50% | 28,75% 16,25
pembelajaran?
SM M ™ STM
4. | Apakah dengan diskusi 13 31 27 19
dapat meningkatkan | 16,25% 26,25% | 33,75% | 23,75%
motivasi belajar anda?
SM M ™ STM
5. | Apaka anda dapat 16 28 19 17
memahami sub  konsep | 20,00% 35,00% | 23,75% 21,25
klasifikasi hewan yang
telah dipelajari ?
6. | Apakah anda menyukai SM M ™ STM
cara mengajar guru Biologi 12 32 11 25
? 15,00% | 40,00% | 13,75% | 31,25%
Keterangan :
M Sp : Mempelajari sepenuhnya
M Sb : Mempelajari sebagian
TMm  :Tidak mempelajari
TIM : Tidak ingin mempelajari
SM : Sangat menyukai/ sangat memotivasi/ sangat memahami
M : Menyukai/ memotivasi/ memahami
™ : Tidak menyukai/ tidak memotivasi/ tidak memahami
STM : Sangat tidak menyukai/ sangat tidak memotivasi/ sangat tidak memaami.
ST : Sangat tertarik
T : Tertarik
TT : Tidak tertarik
STT : Sangat tidak tertarik




Lampiran 28. Contoh lembar tanggapan siswa

LEMBAR TANGGAPAN MENGENAI PEMBELAJARAN UNTUK SISWA
KELAS EKSPERIMEN

Petunjuk pengisian :
a. Jaweblah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan
memberikan tanda silang (X) disertai memberikan komentar.
b. Kuisioner ini tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar siswa
c. Mintalah penjelasan jika kurang jelas.

1. Apakah anda sebelumnya mempelajari materi yang akan diajarkan oleh guru?

X Mempelajari sepenuhnya

b. Mempelajari sebagian

¢! Tidak mempelajari

d. Tidak ingin mempelajari

K Iar :

cpenataren ok kelompo hewon vaug atm
2. Apakah anda tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran klasifikasi hewan

dengan kerangka pengajaran TANDUR dalam metode Quantum Teaching

yang disertai kartu bergambar?

a. Sangat tertarik

¥. tertarik

c. tidak tertarik

d. sangat tidak tertarik

Komenar :

...... ™M wnkM%WM%MﬂLW%W}“”’WWW

3. Apakah kalian menyukai suasana
pembelajaran Quantum Teaching?
a. Sangat menyukai
¥ Menyukai
c¢. Tidak menyukai
d. Sangat tidak menyukai

Kumenh}rﬂ:m i g5 Erdal ﬁ-cﬂ

elas yang menerapkan metode

....... e G | R T
4. Apakah penerapah metode Quantum Teaching disertai kartu bergambar dapat
meningkatkan motivasi belajar anda?
a. Sangat memotivasi
b. Memotivasi
J Tidak memotivasi
d. Sangat tidak memotivasi
Komentar : _
MR BB e
5. Apaka anda“dapat memahami sub konsep klasifikasi hewan dengan penerapan
metode Quantum Teaching 7
& Sangat memahami
¥ Memahami
c. Tidak memahami
d. Sangat tidak memahami
Kggj;?ﬁp -2 &L‘} ('



6. Apakah anda menyukai cara mengajar guru Biologi ?
A Sangat memahami

FPERPUSTAKAAN

UNNES



LEMBAR TANGGAPAN MENGENAT PEMBELAJARAN UNTUK SISWA
KELAS KONTROL

Petunjuk pengisian :
a. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan
memberikan tanda silang (X) disertai memberikan komentar,
b.  Kuisioner ini tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar siswa
¢. Mintalah penjelasan jika kurang jelas.

1. Apakah anda sebelumnya mempelajari materi yang akan diajarkan oleh guru?
a. Mempelajan sepenuhnya
Xk Mempelajari sebagian
¢. Tidak mempelajari
d. Tidak ingin mempelajari
Komentar :
........ Bur. tahy. saet. ditanyq. ...
2. Apakah anda tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran klasifikasi hewan?
a. Sangat tertarik
3 tertarik
c. tidak tertarik
d. sangat tidak tertarik
Komentar : 3

dagm. fabw. . tenfang. dvma bewrn
3. Apakah kalian menyukai susana kelas dalam pembelajaran?
a. Sangat menyukai
XX Menyukai
¢. Tidak menyukai
d. Sangat tidak menyukai
Komentar :

4. Apakah dengan diskusi dapat meningkatkan motivasi belajar anda?
a. Sangat memotivasi
Y. Memotivasi
c¢. Tidak memotivasi
d. Sangat tidak memotivasi
Komentar :

5. Apakah anda dapat memahami sub konsep klasifikasi hewan yang telah
dipelajari?
a. Sangat memahami
b. Memahami
% Tidak memahami
d. Sangat tidak memahami
Komentar :

Jerlele.. baoyak... trerenlg., Doy [

L L L T T T P T FEraaae



6. Apakah anda i
g s mmj@kummengajargumﬂiulngi?
Sk Menyukai
&. Tidak menyuka;
Sangat tidak ]
tidak menyulea

Msn?ym?qm#&*%J?

UG

PERPUSTAKAAN

UNNES



Lampiran 29. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

i . -
Tahap Namai kartu bergambar pada metode Quantum Teaching



Tahap Demonstrasikan pada metode Quantum Teaching

Tahap Rayakan pada metode Quantum Teaching



Guru membimbing siswa dalam presentasi

Guru membimbing dalam diskusi kelompok



Siswa memperhatikan enjelasan guru
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